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KATA PENGANTAR

Belajar dan memahami filsafat secara umum tidak
emudah apa yang dibayangkan, memerlukan suatu pemahaman
lan kejernihan berpikir secara komprehensif, terutama dalam
nemahami terma-terma dalam filsafat yang penuh makna yang
nendalam, seseorang harus memiliki basic keilmuan filsafat,
calau tidak akan mengacaukan hasil-hasil pemikirannya sendiri,

Buku yang ada ditangan pembaca budiman, merupakan
hasil penelitian penulis pada salah satu tokoh pemikir Muslim
terbesar dalam sejarah Islam di Andalusia, ilmuan yang sangat
produktif, Abii Al-Walid Muhammad bin Ahmad bin Ahmad
Muhammad bin Rasyd, populer dengan sebutanlbnu Rusyd,
lahir di Cordova (1126-1198M.), dikenal di Barat dengan nama
« Averroes ».

Jasa dan kontribusinya dalam ilmu pengetahuan
khsusnya filsafat (Islam), tidak diragukan lagi, ia sebagai
komentator Aristoteles, berusaha mengembalikan interpretasi
pemikiran-pemikiran Aristoteles kepada kemurniannya semula.
Ajaran dan pengaruhnya yang sangat terkenal, sehingga di
Eropa disebutlah Averosim. ‘

Respon pemikiran Ibnu Rusyd di Eropa trbagi kepada
dua kelompok, pertama, yang menentang pemikirannya (pihak
gerjea), kedua, kelompok yang mendukung pemikiran-
pemikiran kefilsafatannya yang dipelopori kaum 1lmuan.
Akibatnya membawa pengaruh yang sangat signifikan bagi
perkembangan ilmu pengetahuan di Eropa, sebagai faktor utama
lahirnya renaissance. Semangat dan tradisi keilmuan Ibnu Rusyd
inilah akan terus berlanjut kepada generasi anak bangsa, paling
tidak sebagai pencinta ilmu, pecinta kebenaran, sebab i1a
merupakan warisan intelektusl masa lalu.

il
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BAB 1
PENDAHULUAN

~ Latar Belakang Masalah

Sejarah bukanlah semata rententan peristiwa, lebih dari
u ia merupakan kumpulan  gambar yang menyingkap
ingkaian prestasi dan kegagalan, kecemerlangan dan
emalangan, serta kejayaan dan kehancuran. Sejarah adalah
atatan perjalanan panjang umat manusia menuju hari esok,
aumpulan masa lalu menuju hari ini, dan pembuka pintu
serbang untuk menyongsong masa depan.’

Sejarah juga menghadirkan lebih dari sebuah glaksi
peristiwa, sebuah cermin tanpa batas yang merefleksikan maju
mundurnya sebuah bangsa dan peradaban. Dengan sejarah,
mata manusia dibuat terbelalak dan akal pikiran dihadapkan
pada sederet tantangan. Tantangan untuk merespon,
menganalisis dan menggali lebih dalam sebab-sebab yang ada di
balik peristiwa.”

Ini adalah sebuah proses yang denganya manusia beralih
dari dinamika sejarah ke ranah filosofi sejarah. Sejarah juga
menawarkan umat manusia sebuah ruanngan untuk belajar dari
masa lalu, meniti hari ini dan menyongsong masa depan yang

lebih baik.

) Chursid Amad pada pengantar Kata buku M. Umar Chapra,
Muslim Civilition The Couses of Decline and the Need for Reform,
terjemahan Ikhwan Abidin Basri: “Peradaban Muslim Penyebab Keruntuhan
dan Perlunya Reformasi” (Cet. I; Jakarta: Sinar Gratika Oftset, 2010), h. xv.

2 1bid., h. xv-xvi

lbra !ea-?ﬂ (S)M; Pencerak dari Barat

e b e i
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Salah satu peristiwa sejarah yang cukup gemilan
kontcks pengembangan ilmu pengetahuan di dunia,khye 2 daly,
Fropa adalah kontribusi filosof Muslim Ibny RUSyL usn
1198M.) dalam pengembangan ilmu pengetahuan gy,
filsafat (Islam) mengantarkan [ropa pada masa kcjayaann%n';

Nama lengkap Ibnu Rusyd adalah Abi 3I-Walyj3- .
Ahmad bin Rusyd, di Barat dikenal dengan Averoes, [api I
Cordova (Spanyol) pada tahun 520 H/1126M. Kakekny, adaI:-
seorang ahli Hukum Islam. Penganut madzhab Malikj, ah’ra;
yang dianut secara resmi di Andalusia pada waktu itu, perp,
menjabat sebagai Kepala Hakim di Cordoba, karena ity g,
termasuk dari keluarga yang terhormat baik dalam agam,
maupun masyarakat.’ |

Sebelum membahas peran dan kontribusi Ibnu Rusyq
sebagai salah seorang tokoh filosof Muslim Spanyol dalam
pengembangan [Imu pengetahuan (filsafat), ada baiknya ditinjau
sejarah masuknya Islam di Andalusia (Spanyol). Hal i
dipandang penting mengingat sejarah Islam tidak banyak
diketahui orang. Apalagi sekarang ini bekasnya tidak banyak
tertinggal, sehingga rasanya kurang begitu dipercaya bahwa dulu
Islam pernah berkuasa dan berkembang pesat di sana Lebih
dari itu bahwa masuknya Islam dan Ilmu Pengetahuan
khususnya filsafat Yunani ke Eropa adalah melalui jaluf
Spanyol *

d (112

» ; .
*Muslim Ishak, Tokoh Filsafat Islam Dari Barat (SP*"

Jakarta: Bina Ilmu, t. th), h. 45
iling

“Untuk memperkuat data ini, dapat di lihat Mustamin vat
Jurnal AI-Tadabbur,p Islam di Sfii?lti?rn%:;c;!-lgul, Kemajuan, ]Femfg’;‘:’; ini
dan Kehancuran), vol 2 Edisi Desember 2016), h. 23-26. Terkal d;.gci es,
juga dapat di lihat pada Ira M. Lapidus, A. History of JSI#™ " oo 11
;u]emahan Ghufron A. Mas’ud: « Sejarah Sosial Ummat [slam »
akarta : PT. RajaGrafindo Persada, 2003), h. 374-378

Mustamin Giling

_ -
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Di dalam sejarah Islam, Spanyol disebut dengan
Andalusia, tokoh tidak dapat dilupakan di dalam perluasan Islam
ke Spanyol adalah Tharik bin Ziyad, sehingga namanya
diabadikan menjadi nama sebuah bukit batu dan Selat, Gibraltur
berasal dari Jabal Tharik (Bukit Tarik). Tharik bin Ziyad
mengadakan ekspansi pada tahun 710 M.dan dapat
menyeberangi selat Gibraltur dan mendarat di Spanyol dengan
bantuan bala tentara yang sebagian besar bangsa Barber. Tujuan
Tharik 1ialah mengadakan razia ke Spanyol, sesudah
kemenangan dan menetukan dekat Jabal Tharik, maka razia itu
berubah menjadi penaklukan seluruh Spanyol, Cordoba dapat
ditaklukkan dalam waktu 2 (dua) bulan, kemudian Toledo pada
tahun 713M., raja Badrigo (BOderik) dapat ditaklukkan di dekat
Salamanca. Berakhirlah kekuasaan bangsa Jerman Gat sesudah
memerintah Spanyol selama 3 abad.’
Kekosongan dunia, dalam sejarah ilmu berpikir selama
1000 tahun, bukanlah suatu waktu yang pendek. Kekosongan
ini, telah diisi oleh Islam, dengan melahirkan berbagai pemikir
Islam yang ternama. Timbulnya hasrat dalam dunia Islam,
untuk mempelajari filsafat kembali, bukan tumbuh dengan tiada
sebabnya. Dalam kitab filsafat Ibnu Rusyd diterangkan dengan
jelas, bahwa dunia Islam mempelajari filsafat itu, adalah karena
anjuran al-Quran.®
Perkatan anjuran, menurut istilah al-Qurian, adalah
berarti suatu tuntunan wajib. Karena itulah para sarjana
mengatakan, kalau Muhammad tidak lahir, maka sejarah dunia
yang kita jalani, akan bercorak lain, dari apa yang kita peroleh

SRonah Yan, Arus Eropa dalm Muslim Ishak, op. cit., h. 5

¢ Oemar Amin Hoesin, Filsafat Islam (Cet. 111, Jakarta: Buldn
Bintang, 1975), h. 189-190

(bra Ko a.?’f{ faxf Percerak dars Baral
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sekarang ini. Al-Qurdn juga mengatakan, bah
datang membawa al-Qurdn itu, menjadi p,etu-njt:f [slam Vi
bagi alam semesta. Hal ini cukup jelas 'i&n Tahm,
memperhatikan bunyi ayat-ayat suci yang terd;;p;t 3;: kit

m 3.

It

Quréin.?
Ketika pembungan Ibnu Rusyd di Lucrena (50
KM

dacrah ‘Tenggara Cordoba), ia disambut oleh muirid-murig

: : ; nya
aimunides dan Josoef Benjehovan yang beragam:
emikian kegiatan menulis dan mengajaruyb,:;

Rusyd tetap berlangsung, dan di antara yang datang bela
kepadanya adalah pemuda-pemuda Yahudi . Karena itu fidak
mengherankan pada waktu pembakaran buku-buku Ibnu Rusyé
yang musnah adalah dalam bahasa aslinya (Arab). Tetapi dalam

waktu singkat di beberapa tempat di Eropa muncul karya-karyz
dan Hebrew (Yahudi).

Ibnu Rusyd dalam bahasa Latin
Diperkirakan tindak penyelamatan ity dilakukan oleh par
mahasiswa Universitas Cardova, Sevilla, Malaga, Granada dan
Salamanca yang datang dari berbagai penjuru Eropa yang sang
simpati terhadap pemikiran-pemikiran dan usaha-usaha Yars
dilakukan oleh Ibnu Ruysd. Buku-buku bnt Rusyd yans
berbahasa Arab diangkut ke Universitas Toledo dan Palerm®
yang pada waktu itu menjadi pusat penerjemahal’l unfuk
dialihbahasakan ke dalam bahasa Latin.® i
Dikenallah nama Rahub jiral ~ Salfaster o
menerjemahkan dari bahasa Arab ke bahasa Latin, Mus? lrn
Maimun (1191) seorang reformis yahudi, penerjemd [amnt;
Michael Scot (1230 M.) Yacob Abanawal, seorang Yaht
(1232 M.) yang menerjemahkan Organun dan Herman® (14

seperti M
Yahudi, dengan d

"Ibid., h. 190
8 '
Hasyimsyah Nasution, Filsafat Islam, h. 126

Mustamin Gi'ing

el
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M) . Tradisi akademis yang mereka dapatkan di Cordova
wilayah Islam Barat lainnya menjadi model berdirinya
Universitas di Eropa. Sebut misalnya Universitas pertama di
Eropa adalah di Paris didirikan pada tahun 1231, lebih kurang
30 tahun wafatnya [bnu Rusyd.

Apabila dunia Barat Ibnu Rusyd sebagai komentator
Aristoteles, maka di Timur dia dikenal sebagai pembela filsafat
dari serangan al-Ghazali (1059-1111 M.) dengan bukunya
Tahafut at-Tahafut,seorang Faqih dengan kitabnya Bidayatul al-
Mujtahid  dia juga dikcnal ahli kcdoktcran lcwat Karyanya
Kulliyat fi at-Thib.

Penerimaan pemikiran Ibnu Rusyd di Eropa terbagi
kepada dua kelompok, yaitu: periama, kelompok yang
menentang pemikiran Ibnu Rusyd, hal ini kaum gereja, kedua:
kelompok yang mendukung pemikiran Ibnu Rusyd yang
dipelopori oleh para ilmuan. pertentangan dia antara dua
kelompok tersebut berlangsung tajam, tampak dari tuduhan
kelompok pertama terhadap kelompok kedua, sebagai kelompok
atheis, maka pada tahun 1215 Gereja mengeluarkan perintah
mengharamkan membaca buku-buku Aristoteles, seperti Ma
Ward al-Thabi’ah dan buku-buku ringkasan dan komentar [bnu
Rusyd. Kelompok kedua berusaha keras mengembangkan
logika Aristoteles sebagaimana ditafsirkan Ibnu Rusyd dan pola
berpikir rasionalis murni, sementara pemikiran Ibnu Rusyd yang
bersifat keagamaan tidak mendapat perhatian. B

Suasana pertentangan ini menjurus pada scmakin
maraknya perbincangan filsafat Ibnu Rusyd pada abad XIII,
sehingga lahir kelompok yang menamakan diri dengan al-

"Muslim Ishak, op. cit, h. 47
1 Hasyimsyah nasution, op. cit,, h. 127

ll'\_\ _/fm /em’ﬂ :fwry Fencerak dars Barat


https://v3.camscanner.com/user/download

6 | Rah Pertama
Rasyidiyin al-Latim:yah”dan salah satu tokohnya yang
penting adalah Sigar Van Brahant. i

Dari serangkaian pemaparan di atas, sesunggyh

ny;

menggambarkan betapa hebatnya pengaruh pemikiran Ide.
Rusyd di LCropa pada masa itu, schingga dibentuk kelomp:?,
untuk mempelajari pemikiran Ibnu Rusyd untuk selanjutn;;
dapat diantisipasi pengaruhnya terhadap iman Kristi
Walaupun Averroisme dilarang oleh gereja tetapi pengikuz;
pengikutnya tetap setia dan tidak habis-habisnya. Bahkan pad,
abad XIV suaranya yang nyaring terdengar di Paris tatkala
Johannaes dari Jandum menyatakan gerakan averroisme it
adalah benar, di samping kitab suci pun benar (ada dua macam
kebenaran) yaitu kebenaran filosofis dan kebenaran teologis.

Apabila dicermati secara mendalam, dikotomi kebenaran
ini menjadi salah satu pemicu proses sekularisasi di Eropa,
tetapi pada segi lain pemikiran Ibnu Rusyd membawa angin
segar bagi perkembangan ilmu pengetahuan di Eropa dan
menjadi penyebab utama lahirnya renaissance.

Sa,nag1

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan pembahasan  yang telah diuraikan,

e : : am
sesungpuhnya sangat menarik untuk dibahas secara m?ndi:\—an
dalam konteks akademik (filsafat) yang mana menging®y

u bangsd da

kembali kemajuan yang telah dicapai oleh suat

) ar
Negara, sccara historis Eropa mengalami kemajuar yan

g lu

11
Lihat misalnya Mahmud Qasim, Falsafah Ibn an 8
Atsaruhd fi al-Tafkir al-Ghurbi (Sudan: Jami’ah Umm il
Islamiyah, 19670)), h. 14-15

12¢q, .
Hasimsyah Nasution, loc. cit.

Mustamin Giling

—
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biasa karena mengembangkan tradisi-tradisi intelektual dalam
kehidupan mereka.

Tantangan untuk merespon,menganlisis dan menggali
lebih dalam sebab-sebab yang ada di balik persitiwa tersebut.
Intinya adalah sebuah proses yang dengannya manusia beralih
dari dinamika sejarah ke ranah filosofi sejarah. Kejayaan dan
kemunduruan sejarah keduanya mengandung pelajaran dan
hanya manusia bodohlah yang mengabaikannya.

al-Qurian menyeruh umat manusia supaya menyimak
sejarah agar dapat menarik pelajaran, memperbaiki prilaku dan
menyelaraskanny dengan ketentuan taqdir. Dapatlah diruuuskan
masalah pokok dalam penelitian ini, yaitu mengapa [bnu Rusyd
tertarik kepada filsafat ?

Untuk sistimatisnya pembahasan pokok di atas, penulis
menjabarkannya pada sub pokok permasalahan, sebagai berikut.

1. Bagaimana kontribusi Ibnu Rusyd terhadap kemajuan
ilmu pengetahuan (filsafat) sehingga Eropa mengalami
kemajuan yang pesat ?

2. Mengapa Ibnu Rusyd diberi gelar Averois ?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan pada rumusan masalah yang telah
dikemukakan di atas, maka yang menjadi tujuan penclitian
adalah sebagai berikut :

1 Secara umum untuk mengetahui peranan filosof
Muslim di Andalusia, tepatnya di kota Cordova lahir seorang
filosof Muslim terkenal yang bernama Ibnu Rusyd. ketika itu

Andalusia merupakan salah satu pusat peradaban Islam yang
maju dan cemerlang serta banyak menghasilkan ilmuan-ilmuan

muslim besar seperti Ibnu Bajajah, Ibnu Thufail. di sisi lain
Eropa (masyarakat Kristen Eropa) masih berada dalam zaman
kegelapan, kebodohan dan terkunkung dalam hegomoni

e fa.sya’ fwry Percerak dars Barat
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kekuasaan gereja (the dark middle ages). sehingga dapat dilik
dalam konteks sejarah, bahwa dengan munculnya peradabaat
Islam di Andalusia, telah menjadi jembatan bagi Eropa UntuE
mengetahui dan mempelajari ilmu pengetahuan khusygpy,
filsafat. dengan demikian dunia Islam telah memberiy),
kontribusi yang besar bagi kemajuan suatu bangsa.

2. Untuk mengkaji dan memaparkan secara mendalam
pemikiran filsafat Ibnu Rusyd sebagai seorang filosof, ia banyak
memberikan kontribusinya dalam khazanah dunia filsafat, baik
filsafat yang berasal dari Yunani maupun yang berasal dari
filosof-filosof Muslim sebelumnya. Ibnu Rusyd dalam
filsafatnya sanagt mengagumi filsafat Aristoteles dan banyak
memberikan ulasan-ulasan atau komentar terhadap filsafat
Aristoteles sehingga ia terkenal sebagai komentator Aristoteles.
di samping pengaruh pemikirannya dalam ilmu pengetahuan
yang kemudian memunculkan gerakan averoisme di Barat.

3. Menambah wawasan keilmuan secara umum, dan
secara khusus dalam studi pemikiran filsafat Islam, filsafat sama
posisinya teologi Islam yang wajib dipelajari bagi umat Islam,
demikian halnya sebagai amanah Tri dharma Perguruan Tinggl

D. Kajian Teori

Kalau diperhatikan definisi-definisi yang telah diberika®
oleh ahli pikir mulai Plato (429-347 SM.), Epicure (341279
SM.), Sicero (10643 SM.) sampai ahli filsafat zaman baré
seperti Descartes (1596-1650), kendatipun itu variatif, namu;‘
dapat  disimpulkan mereka kesemuanya befpfmdapat bahrft
“berfilsafint”  itu  adalah berpikir, akan tetapl bukant®
sembarangan berpikir, melainkan berpikir secard men
dengan kata lain berpikir sedalam-dalamny, bebas da
tentang sepala yang ada dan mungkin ada.

Mustamin C.iling

T R
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Dari sini timbul pertanyaan, dapatkah seorang Muslim
berfilsafat ? Pertanyaan ini timbul karena seorang Muslim
selamanya terikat oleh ajaran-ajaran agamanya, maka bolehlah
meninggalkan agamanya untuk berfilsafat. Disinilah perlunya
ketajaman analisa untuk menjawab pertanyaan tersebut.

Kata-kata filsafat berasal dari bahasa Yunani
Philosophia, yang berarti cinta kepada pengetahuan atau
kebijaksanaan (a /love of wisdom) orang cinta kepada
pengetahuan disebut filosof. Hal ini sejalan dengan anjuran
bahkan wajib hukumnya bagi umat Islam untuk mempelajari
filsafat itu, karena merupakan perintah agama. Ayat yang
pertama turun kepada Nabi Muhamamd Saw., /qra’ (OS.al-
Alag: 1-5) dan beberapa ayat berikut hadist tentang pentingnya
menuntut 1imu pengetahuan.

Sebaliknya dunia Kristen pada waktu itu sangat
mengungkung akal pikiran, apa yang ada dari Kitab suci
diterima dengan begitu saja dan tidak boleh ditafsirkan kecuali
oleh pemuka-pemuka agama. Segala penemuan ilmu
pengetahuan yang bertentangan dengan Kitab suct maupun
pendapat Gereja harus ditolak dan diberantas.

Masuknya pikiran-pikiran baru membuka masa
kegelapan di Eropa, segera Eropa berkenalan dengan filsafat
Yunani dan Isilam yang membawa ke arah kebebasan berpikir
dan begitu cepatnya menimbulkan perkembangan intelektual.
Maka salah satu tokoh pemikir Muslim Ibnu Rusyd (1126-
1198M.) tidak dapat dilupakan oleh sejarah umat manusia,
dialah yang mengantrakan Eropa memasuki kemajuan dalam
berpikir dengan filsafat rasionalismenya, sehingga membentuk
aliran pemikiran Ibnu Rusyd di Eropa dikenal dengan
Averroisme.

lna PM’J fax; Pewcerak dui Barat
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Allah Swt., dengan kasih sayang-Nya menurunkan al-
Quran sebagai pedoman hidup kepada umat mansuia lewat
perantaran para Nabi dan Rasul Allah Swt., sebasgai penymapai
akan kebenaran tersebut, manusia dengan makhluk ciptaan-Nya
berfungsi sebagai Khalifah di atas bumi ini untuk membangun
dan memakmurkannya, salah satunya dengan memanfaatkan
potnsi yang ada dalam diri manusia yaitu akal schat untuk
berpikir sehingga mencapai tingkat-tingkat peradaban dan ilmu
pengetahuan.

E. Kajian Pustaka

Sesungguhnya tulisan yang terkait dengan buku-buku
filsafat (Islam), belum begitu luas di tengah-tengah masyarakat
umum, paling tidak hanya berada pada masyarakat ilmiah level
akademis. Hal ini disebabkan masih ‘kurangnya’ penerjemahan-
penerjemahan buku-buku filsafat ke dalam bahasa Indonesia,
sisi lainnya adalah sebagian anggapan masyarakat [slam, bahwa
belajar dan mempelajari filsafat adalah haram hukumnya, karena
itu harus dijauhkan, hal-hal ini sesungguhnya harus diluruskan.

Buku-buku yang dimaksud, misalnya Ahmad Hanfi,
Pengantar Filsafat Islam memberikan arahan yang ingin
mempelajari filsafat Islam, bahwa belajar filsafat tidak perlu
cemas. Untuk berfilsafat omng tidak perlu meninggalkan
agamanya terlebih dahulu, karena istilah berpikir bebas dalam
filsafat itu bukanlah berarti berpikir sesuka hati, membabi buta
dan tanpa peraturan, melainkan bebas terikat, tetapit yang
mengikatnya hanyalah disiplin dan hukum berpikir itu sendiri.

Buku tersebut sangat berguna bagi akdemisi maupun
masyarakat umum, untuk mengenal apa filsafat Islam itu, siapa
filosof-filosof Islam, sekaligus untuk mempertajam kecerdasan
umat manusia terutama dalam arena pemikiran Islam.

(bra fmrﬂ fuy Pencerah dars Barat
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Hasyimsyah Nasution, Filsafat Islam, dimakg,,
udky,

usnya para akademisi yang menekuni bidang ilmuy in; ,
Nty

perluas cakrawal  berpikimya sehingga menm
ahami dengan baik ajaran Islam F;:ZYai
an

ampuan mem
filosofis, pada ilirann
. ya ~ Mamp,

iprehensif,
yampaikannya kepada masyarakat secara lugas dan rasion
jai dengan perkembangan ilmu pengetahuan.

relatif sederhana, tetap

Buku tersebut memang
arapkan memberikan kunci bagi peminat filsafat Islam,

mbuka pintu gerbang bangunan filsafat Islam yang indah lag
sar, dan setelah berada di dalamnya semakin dirasakan

ntingnya mempelajari ilmu tersebut, pada akhimya bentuk
sangsian yang ditimbulkan oleh prinsip relativitas akan
embangun logika prakdoksal dan berujung pada terbentuknya
awasan pemikiran yang luas dan tetap pada aqgidah yane

\antap.
Umar Chapre, Muslim Civi

yecline and the Need for Reform, membahas secard mendalar
su-isu seputar peradaban Islam dalam 1onteks miliet, sebal
limin, akar kritis dunia [slam

ebab kemunduran kaum mus
jalam konteks milieu global, perlunya usaha reform
menegakkan kembali suatu visi bagi umat Islam.
Ira M. Lapidus, A. History of Islmic Socte
memberikan wawasan tentang sejarah sosial umat IS
merekonstruksi sejarah Islam deﬁgan pcndekatan sosial,
memperluaS. bingkai sejarah Islam seluas wilayah 1§
ﬁcmblzc_fpanjang proses perkemabangan [slam.
du]?lia? _gambaran sebagai agama bangsa-bangsd
ni,
tidak nﬁl‘:‘“gﬁ lJZ::nin Hoesin, Filsafat Is
= IKan ggmbamn antara ilmu
emberikan kita pengetahuan dan

lization, The Couse ¢

asi un

Jam, buky in it
dan filsafat ka0
filsafat memP"
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iikmat, ringkasnya bahwa filsafat lima cabang pelajaran dan
yembahasan :logika, estetika,etika,politik dan metafisika. Buku
ni mengulas filsafat, tokoh-tokoh dari Yunani, khususnya
Aristoteles dan filosof Muslim.

MM. Syarif, History of Muslim Philosophy, buku i
menguraikan sejarah filsafat Muslim pada tahap pertama (abad
VII hingga jatuhnya Bagdad) sepanjang garis madzhab [lilosofis
ilmiah, di dalamnya diperkenalkan tokoh-tokoh filosof Muslim
berikut pemikirannya di mulai dari Al-Kindi, Muhammad Ibn
Zakaria Al-Razi, Al-Farabi, Miskawaih, lbn Sina, Ibnu Rusyd
dan terakhir Nasir Al-din Tusi.

Muslim Ishak, Tokoh-tokoh filsafat Islam Dari Barat
(Spanyol), buku ini mengulas dan memberikan keterangan
tentang filosof Muslim, khususnya Ibnu Rusyd, dimulai
pembahasannya ; Islam di Spanyol dan kegiatan 1lmu
pengetahuan serta masuknya filsafat Yunani, Islam ke Eropa.

Louwis Maluph, a/-Munjid Fi al-Lughah Wa al-A’lam,
sebagai diktionari, berbahasa Arab disertai gambar berwama,
dikarang oleh seorang Khatolik, membanu penulis dalam
melacak secara awal term-term dalam ilmu pengetahuan dan
tokoh-tokoh terkenal dunia.

Harun Nasution, Falsafah dan Mistisisme Dalam Islam,
buku ini merupakan referensi sangat berharga bagi penulis
dalam menyelami filsafat Islam, dimulai pembahasannya kontak
pertama antara Islam dan ilmu pengetahuan serta filsafat
Yunani, sesi berikutnya kajian tokoh-tokoh filosof Muslim,
bagian ketiga, membahas secara khusus mistisisme Islam.

Intinya bahwa buku-buku terjemahan filsafat Islam,
belum begitu menjamur di tengah-tengah masyarakat Islam
secara umum, padahal, dalam konteks kesejarahan dan
peradaban, hadirnya buku-buku tersebut, akan memberikan
wawasan keilmuan akan kelan jutan dari zaman keemasan

(bra ﬁafﬂ faxy Pencerah dars Barat
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[slam, sehingga mata rantai keyajaan umat [s],
am tidak
te

begitu saja dan ahistoris.

F. Metode Penelitian

er‘f_\‘

Penelitian ini secara khusus menggunakan bej
DL )€ fj]’a:,‘

pendekatan: pendekatan historis,

perbandingn,

filosofis dan normtif <

hal ini bertujuan untuk mencari hasil yang aki

vlid yang nantinya akan dapat dipertanggung-jawabkan secz

ilmiah, dengan juga agar nantinya penelitian ini dapat terlaksn

dengan baik sesuai dengan prosedur keilmuan yang berlaku
Penelitian ini akan menggunakan penelitian kepustzke

(library research),
bersumber dari karya-karya ilmiah
pembahasan.

Untuk mencapai

dipertanggung—j awabkan secara

terlaksana dengan baik, maka metodologi M€
gunakan m

yang urgen dan penelitian ini meng

1. Metode pendekatan

Pendekatan yang di gunakan di dalam

data yang dugun

sasaran dan hasil
ilmiah dan agar peneliti®

akan adalah penelitian 2

yang relevan dengan tops

yang 4

rupakan kebutub®
etode kualitatl:

penelitian ini, seb3’

berikut: o sum
a. Pendekatan Historis, yaitu penelitian beberﬂg ongV
yang relevan dengan obyek peﬂlab_“hs,ih deng?
mengaplikasikan metode pemecd an ilmM
per spektif historis suatu masalah. ik d_;u‘-
b. Pendekatan  Filosofis, yaitu et‘l qo ush”
pembahasan terhadap hasil pemikiran p ";u ma“f‘“
berdasarkan pada pertimbangar a .
filosofis.
-
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c. Pendekatan Teologis, adalah suatu pendekatan dengan
mengemukakan  suatu  pembahasan  berdasarkan
pandangan kaum teolog.

2. Tekhnik Pengumpulan Data
Untuk pengolahan data, penulis menggunakan
pengumpulan data secara library research , yaitu suatu
penelitian terhadap literature-literatur yang relevan dengan
kajian yang dibahas lewat kepustakaan.
3. Metode Pengolahan Data dan Analisa Data
Adapun metode yang digunakan dalam penelitian ini,
dapat dilihat sebagai berikut :

a) Deduktif, suatu cara pengumpulan data dimulai dari hal-
hal yang bersifat umum, lalu kemudian diambil
kesimpulan secsra khusus.

b) Induktif 13 pengenalisaan data dengan memulai dari hal-
hal yang khusus kemudian menarik kesimpulan secara
umum.

¢) Komparatif, yaitu menganalisis data dengan
membandingkan antara satu konsep dengan konsep
lainnya, lalu kemudian berusaha mengambil kesimpulan
secara utuh dan komprehensif.

4. Jenis dan Sumber Data
Adapun jenis dan sumber data dapat dilihat sebagai
berikut:

(a) Data Primier

(b) Data sekunder

Data Primier yaitu data yang bersumber dari buku-
buku atau referensi yang terkait dengn topic bahasan penulis,
dalam hal ini Ibnu Rusyd.

“Nata Sudjana, Tuntunan Penyusunan karya Ilmiah Makalah-
Skrupsi —Tesis-Disertasi (Cet. TV, Bandung: Sinar Baru, 2010), h. 5-9

lbra Kusyd Sanp Pencerah dari Barat
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dari tulf;ii?:u'}isiitailS?kunderf yaitu data yang
i . - miah, baik dalam bent g bergy ‘
hasil-hasil penelitian dan lain Sehagainu buku, 47y, G
relevansinya dengan topic bahasan dengan hZfb yang
dan komparasi analitis kritis." i
5. Analisa Data
Data yang diperoleh dalam penelitian ini diana) '
secara kualitatif dengan analisis deskriptif interpr-y.;:- |
dengan menempuh langkah-langkah  penelitian, seha
berikut: |
Tahap pertama, di

dimaksudkan untuk meng
materi tanpa mengambil kesimpulan yang berlaku umum
Tahap kedua, digunakan metode komparasl sebag:
cara untuik membandingkan antara satu data/sumber de
sumber lain, tetapl mempunyal relevansi. ¥ °
dimaksudkan untuk mengingkap secaré ‘imiah tittt®

persamaan dan perbedaan terhadap obyek bahasan »
akan metode analisis, hermu

Tahap ketiga, digun
untuk memilih dan mepertajam Kok bahasan d&!
konspsional dan menyelidiki kandunganny?
ranfkaian pengertian yang bersifat terbatas: - pentl

| angkah-langkah tadi akan ditempuh O P
ini dimaksudkan untuk menelaah Sf:carﬂ m hasil Y&
sesuai dengan obyek bahasan penulis: *
akan dicapai betul-betul akurat, komPf"h"“‘
dengan prosedur caedah-kaedah keilmua® yang

t

gunakan metode deskripsi, hal 1
gambarkan keadaan obyek =

o
Kefils ™

; - [l
' jujun S. Sumantri, Penelitian fimial Kms;ﬁml H’;‘limm
Keagamaan mencari Paradigma Kebersamaan; ¢ ‘:{’f”" akartd K

Paradigma dan Penelitian Keagamaan
1995), h. 41-45
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G. Garis-Garis Besar Isi

Pada bab pertama, sebagai bab pendahuluan, akan dilihat
bagaimana larat belakang masalahnya, tentu diuraikan sekilas
tentng Tonu Rusyd dan kontribusinya dalam pemikiran filsafat.
Untuk lebih terarahnya penelitian ini maka di rumuskan pokok
masalah dan sub pokok masalahnya, dilanuutkan dengan tujuan
penelitian, kajian teori, metodologi serta garisgaris besar isi.

Bab kedua, beberapa pengertian filsafat, tentu
pemabahasannya diawali dengan memberikan definisi filsafat
Islam, juga akan dijelaskan pandangan ahli tentang filsafat Islam
serta melihat bagaimana benang merahnya filsafat Islam dengan
filsafat Yunani

Bab ketiga, biografi Ibnu Rusyd, dimulai dari riwayat
hidupnya, sumbangan  pemikirannya dalam  bentuk
karyakaryanya, juga diutarakan pandangan kefilsafatannya.

Bab keempat, menyajikan pengaruh Ibnu Rusyd di Barat
dilihat pengaruh filsafat Islam di Eropa, serta bagaimana
kontribusi seorang Ibnu Rusyd terhdap filsafat, sehingga muncul
murid-murid setianya membentuk aliran filsafat yang mereka
sebut Averroisme.

Bab kelima, merupakan rangkaian  akhir dalam
peenelitian ini, yaitu penutup dengan memberi kesimpulan-
kesimpulan terhadap substansi pembahasan, lalu diakhin dengan
saran-saran, dalam bentuk menyemangati spirit Ibnu Rusyd
untuk dapat ditularkan kepada umat Islam di abad modern ini.

H. Daftar Pustaka
Daftar pustaka, sifatnya sementara, adalah teks-teks suct

dan sejumlah referensi, buku-buku dalam bentuk tulisan ilmiah
yang terkait dengan topic bahasan, antara lain:

(bwa fwfﬂ fwr; Pencerak dari' Barat
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P
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10.

11.

12.

15

Al-OQuranlu al-Karim

Departemen  Agama RL, Al-Quran  dan 7,
Jakarta P. Bumi Restu, 1987, “TJemay,,
Departemen Pendidikan dan Kebudayaan R1. g, .
Bahasa Indonesia e
Louwis. Ma’luph, AL-Minjid FIl al-Lugah W, al-“4
Bairut-Libanon: Daarul el- Mashareq 1970. lan,
Atang abd. Hakim Jaih, Mubarok. Metodologi Sty4; Isl
Cet. X : Bandung : PT. remaja Rosdakrya, 2008 o
Yusri Abdul Gani Abdullah, Historiografi Isiam p,
Klasik Hingga Modern, Cet. 1 ; Jakara :PT. RajaGrafiy,
Persada, 2004

Ira, M. Lapididus, A. history of Islamic Societic;
terjemahan Ghufron A. Mas’udi: “Sejarah Sosial Umms
Islam™, Cet. 3 ; Jakarta: PT. RajaGrafindo Persada, 2003
MM. syarif, History of Muslim Philosophy, Ot
Hoerrasowitz Weisbaden, 1963

Ahmad, Hanfi, Pengantar Filsafat Islam, Cet. I11 ; Jakarta
Bulan Bintang, 1982

Ahmad Fuad al-Ahwany, Al-Falsafatul Islamy, Beirut
Darul Maktabatul Ilmy, t. th.

Muslim, Ishak, tokoh-Tokoh Filsafat Dari Barat (Spanyc!
Surabaya: PT. Bina [lmu, t. th.

Nasution, Harun, Falsafah dan Mistisisme
Cet. II ; Jakarta : Bulan Bintang, 1982.
Mujiburrahman, Mengindonesiakan Islam,
Pustaka Pelajar, 2008.

Bey,

Dalam Islam

Cet. I; t1P-
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JAB I PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah
fuftiusan Masalah
Tujuan Penelitian
Kajian Teori
Metodologi

Garis-Garis Besar Isi

Mmoo QW

BAB II. BEBERAPA PENGERTIAN FILSAFAT
A. Pengertian Filsafat Islam
B. Pandangan Ahli tentang Filsafat [slam
C. Hubungan Filsafat Islam dengan Filsafat Yunani

BAB III. BIOGRAFI IBNU RUSYD

A. Riwayat Hidup Ibnu Rusyd
B. Karya-Karyanya
C. Pandangan Kefilsafatannya

BAB IV. PENGARUH IBNU RUSYD DI BARAT
A. Pengaruh Filsafat Islam di Eropa
B. Averois
C. Ulasan Terhadap Ibnu Rusyd

BAB V. PENUTUP
A. Kesimpulan
B. Saran-Saran

DAFTAR PUSTAKA

000000000

lbra Rusyd Sanp Fencerak dari Barat
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BAB II
BEBERAPA PENGERTIAN FILSAFAT ISLAM

A. Beberapa Pengertian Filsafat Islam

Sebelum mengurai definisi filsafat Islam, perlu
menjelaskan filsafat itu sendiri sehingga dapat dimengertii
secara jelas, penjelasannya sebagai berikut

Filsafat berasal dari kata Yunani, yaitu Philosophia, kata
berangkai dari kata philien yang berarti mencintai, dan Sophia
berarti kebijaksanaan. Philosophia berarti cinta akan
kebijaksanaan, yang diambil dari varian bahasa dunia, bahasa
Inggerisnya love of wisdom, Belanda wijsbegeerte, Arab:
muhibbu al hikmah. Orang yang berfilsafat atau orang yang
melakukan filsafat disebut “filsuf atau “filosof” artinya pencinta
kebijaksanaan."

Filsuf Heroklatios (540-480 SM) sudah memakai kata
filsafat untuk menerangkan hnaya Tuhan yang mengetahui
hikmah dan pemilik hikmah. Manusia harus puas dengan
tugasnya di dunia sebagai pencari dan pecinta himah. e
Kemudian Socrates (470-399 SM) member arti filsafat dengan
tegas, yaitu pengetahuan sejati, terutama untuk menentang kaum
Sofis yang bukan orang yang menamakan dirinya para bijaksana
(sofos). la bersama pengikitnya menyadari bukan orang yang

15Hasyimsyah Nasution, Filsafat Islam, (Cet. 1; Jakarta: Radar Jaya
Pratama., 1999), h. 1

16Clement, C.J. Webb, A. History of Philosophy (London: Oxford
University Press, 1949), h. 7

(bra fmfyd' faz; FPoncerak dari Barat
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sudah bijaksana, tetapi hanya mencintai kebijaksanaan d
berusaha mencarinya. |

Dalam arti pengetahuan sejati (pengetahuan yar
benar), kata philosopia bertahan mulai Plato samp,
Aristoteles, tetapi obyeknya meliputi juga ilmu, yaitu usai
untuk mencari sebab yang universal."”

Untuk menambah wawasan tentang disiplin ilmu i
terdapat 2 (dua) versi pertama,, yaitu filsafat Islam dan ked
fisafat Arab, dengan masing--masing argumentasinya. Ya
pertama penamaan filsafat Arab dengan mengajukan 3 (tig
alasan scbhagai berikut:

Dertama, Penaman “Arab” pada disiplin ini karena bahas
yang dipergunakan di dalam pembahasannya adalah bahas
Arab, Maurice de Wulf sebagai pendukung pendapat ini, bahw
istilah Islam tidak tcpat menjadi cirri dari ilmu ini,karena hak it
berarti mengharuskan orang menelaah buku-buku selar
berbahasa Arab, misalnya Urdu, Persia. Sedangkan karya yan:
diteliti itu adalah bertuliskan Arab, tanpa menyebutkan agam:

penulisnya. e
Kedua, dengan memberi cap Islam pada ilmu ini, berar
mikir da

diharuskan menghilangkan sejumlah tokoh pe
penerjemah yang bukan beragama Islam dal:l ndak sedllks-
jasanya dalam memajukang ilmu ini, tetfipl ma51'h dﬁ;1 ﬁlz
rumpun bangsa Arab, seperti beragama Majusi, Nasrani, Yahud
dan Shabiah. _

Ketiga,, Sejarah Arab lebih tua dari se]
lahir di kalangan bangsa Arab. disebarluaskan
maka seluruh kebudayaan yang berada di

arah Islam, [slar
oleh bangsa Arab,
bawah peng

“Tauﬁq Tawil, Usus alFalsafah (Kairo: Dir alNahdﬂsah ’

Mustamin Gih’ng
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sejarah bangsa ini haruslah diberi predikat “Arab” termasuk
ﬁsafatnya.'8

Adapun yang memberi istilah Filsafat Islam, pada
pokoknya mengemukakan 3 (tiga) alasan yaitu:

Pertama, Para filsuf yang tercatat memberikan sumbangan
pengetahuannya kepada perkembangan ilmu ini sendir
menamakannya dengan Filsafat Islam, filsuf tersebut antara lain
al-Kindi (796-873 M.), al-Farabi (870-950 M.) dan Ibn Rusyd
(1126-1198 M.).

Kedua ,bahwa Islam bukan sekedar nama agama, tetap
juga mengandung unsure kebudayaan dan peradaban. Sejak
lahimya Islam telah merupakan kekuatan politik yang telah
berhasil mempersatukan pelbagai suku bangsa menjadi satu
umat dalam kekhilafahan Islam. Dengan member peredikat
Arab berarti harus dikeluarkan para filsuf yang bukan bangsa
Arab, padahal jumlah mereka lebih banyak, antara lain Ibn Sina,
al-Ghazali dan Ibn Khaldun. Jadi dengan predikat Islam akan
lebih umum disbanding dengan Arab, sehingga keseluruhan
tokohtokoh dimaksud tercakup di dalamnya.

Ketiga, Filsafat Islam tidak mungkin terbina tanpa Dawlah
Islamiyah, dan persoalan yang dibahas juga persoalan agama
Islam, maka adalah tepat menamakannya dengan filsafat
Islam."”

Dari dua pandangan yang berbeda tersebut di atas, terlepas
mana yang paling tepat di antara dua pandangan tersebut, yang
jelas bahwa kegiatan ilmiah sudah berlangsung didalam tubuh

[ ihat selengkapnya Hasymsyah, op. cit, h. 3

191 ihat selengkapnya Mustafa Abd. Raziq, Tambhid li Tirikh al-
Falsafah allslimiyah (Kairo: Lajnah Ta’lif wa al-Tarjamah wa al-Nasyr,
1959), h. 16-17

(hra /&?’J faxf Pencerak dars Barat
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umat Islam, khususnya yang berkecimpung dalam bidang |,
tentang filsafat khususnya filsafat dalam Islam. /]

B. Pandangan Ahli Tentang Filsafat Islam

Di antara mereka yang berpihak pada istilah Filsafat .,
adalah Hana Fakhuri dam Khalil Juri dalam bukunya 7244,
Falsafah al-Arabiyah, Emile Brehier dalam bukunya Histoir,,
la Philosophie.. Maurice de Wulf dalam bukunya Hiostorie ,
la Philosophie. Majid Fakhry walaupun menamakan bukun,
dengan A History of Islamic Philosophy, namun ia leh
cenderung  menamakan ilmu ini Filsafat Arab kare
dominasinya yang besar dalam proses pertumbuhanny
dibandinp para cendekiawan Syiria, Persia, Turki dan Barbar”

i samping banyaknya Orientalis dan penulis Barat yan
menyebut Filsafat Arab, juga tidak kalah banyak di ant
mereka yang mempergunakan istilah Filsafat Islam, antara [am
Max Horten (Sarjana Jerman) dalam Encyclopedia Islam, T!
De Bocr dalam bukunya The History of Philosophy in Islam. dﬁf
telah diterjemahkan ke dalam bahasa Arab oleh Abu Raud!
Muhammad Abd. al-Hadi dalam judul Tarikh al-Falsafah F1*
Islim. L. Guntheir dalam bukunya Introduction a’l stude da:
Philosopie Musulmane, dan Carra de Vaux dalam bukunya *
Panseur de L’Islam (tokoh Pemikir Islam).” A

Kalau dianalisis lebih jauh lagi tentang penamaar t‘ff“bft
dapat dikatakan bahwa memberi predikat Arab tidaklah P

R
karena kebanyakan filsuf yang membangun ilmu 1nt bukan

i slam®
Philo * Lihat selengkapnya Majid Fakhry, A. history of B
Hosophy New York: Culumbia University Press, 1970), . l
21
Hasymsyah, ap. cit,, h. 4
Mustamin Giling
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! orang Arab, melainkan orang Persia, Turki, Afganistan,
Spanyol, dan lain-lain. Walaupu kebanyakan karya mereka
ditulis dalam bahasa Arab, tetapi yang pasti bahwa orang Arab
belum mengenal filsafat Islam. Dengan arti lain bahwa ilmu ini
lahir di dunia Islam, tanpa membedakan etnis dan bahasa.
Apalagi mengingat ajaran Islam sungguh memberikan motivasi
yang kuat sehingga tradisi keilmuan dalam filsafat mengkristal
dengan pribadi yang konsen terhadap ilmu ini dan dakwlah
Islamiyah yang kuat dan makmur.

Ditilik dari segi kewenangan, memberi nama terhadap
ilmu 1n1, maka istilah Filsafat Islamlah yang paling tepat, karena
mereka yang bergelut dengan masalah kefilsafatan tersebutlah
yang pantas memberi nama ilmu ini yaitu Filsafat Islam.bukan
para pengnaut seperti orientalis .

Selain itu, orang-orang Iran, India dan Turki di ketiga
daerah 1m1 pernah terdapat kerajaan besar Islam, yaitu Safawi,
Mughal, dan Usmani, lebih senang menamakan filsafat yang
ditulis oleh orang Arab dengan « Filsafat Islam », karena mereka
telah lama terputus hubungannya dengan bahasa Arab, kecuali
beberapa orang saja yang ahli dengan bahasa itu.,

Pertimbangan lain, penamaan ilmu ini adalah Filsafat di
Dunia Islam, seperti dikatakan oleh Prof. Asynah bahwa jika
yang dimaksud dengan istilah itu pemikiran filsafat yang
tersebar di sebagian permukaan bumi setelah agama Islam dan
bahasa Arab meluas ke mana-mana. Yaitu pemikiran filsalal
yang selalu dirumuskan dalam bahasa Arab, atau yang Kadang-
kadang dirumuskan ke dalam bahasa Persia, maka pemisahan
sebagian dari pemikiran itu dari bagiannya yang lain merupakan
kejanggalan dan tampak dibuat-buat, apalagi kalau pemisahan
itu didasarkan pada bahasa yang dipergunakan untuk
merumuskan pemikiran filsafat itu., atau didasarkan pada
keyakinan agama para penulisnya.

(bna Ko m’ﬂ fmy Fencerak dari Barat
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_ Bagaimana mungkin dapat diambil sebagian g,
pemikiran filsuf yang ditungkan dalam bahasa Arab,. sedangk,
sebagian lainnya dituangkan dalam bahsa Persia diabaiky =
bagaimana mungkin dapat ditolak begitu saja pemikiran seora SEk:
filsuf hanya karcna ia beragama vahud ? bagaimanakah halny mi
dengan pemikiran Suhrawardi atau al-Razi penulis buk
Mukhariq al-Anbiyd? . [tulah sebabnya menghindari penama; per
Filsafat Arab atau Filsafat Islam dan lebih suka menyebutn
dengan Filsafat di Dunia Islam, karena itu lebih sit Sto
menyebutnya dengan Filsafat Islam, yang lebih suc M.

menyebutnya « Filsafat di Dunia Islam » der
Kel
C. Hubungan Filsafat Islam Dengan Filsafat Yunani A" |
zanm

Untuk membahas hubungan antara Filsafat Islam dengz yar
[Filsafat Yunani, pemikiran vunani dibagi kepada 2 (du
saman. scbagai berikut:

| Jaman Yunani atau Helenis,

munculnya pcmikir—pemikir Yunani
akhir abad 1V SM.. Di antara pemikir atau aliran aliran i M¥

adalah filsafat alam dari Milite yang cenderung materialists 2t
aliran atomistis yang didukung oleh Leukippos dan Democritos
Kaum Elea yang bercorak metafisis, kaum Sofist, Socrate
Plato, Aristoteles dan aliran Paripatetik yang menekankan pad
aspek epestimologi, etika dan kemanusiaan.
2. Zaman Helenistis Romawi, yaitu zaman setelat
Aristoteles (w. 322 SM.) dimulia Romawi, dan oleh pemik
Mesir dan Syris, atau oleh pemikir—pemikir yang terdpal d
sekitar Laut Tengah. Zaman ini diawali pada abad v SM
Sa‘mpai pertengahan abad VI M. di Romawi Barat yang berpus®
di Roma, dan di Byzantium (Romawi Timur) Samp

ke

zaman ini ditandai dengz dip
dari abad VI SM samp Pla
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pertengahan abad VII M. yang berpusat di Alexandria
(Iskandaria) sampai abad VIII di Syria, dan Irak pada sekolah-
sekolah Edessa, Nisibis dan Atioch. Dengan kata lain, sampai
munculnya era filsafat Islam yang ditandai dengan masa
penerjemahan lewat lembaga Buait al-Hikmah di Bagdad..

Helenistis Romawi dapat dibedakan kepada 3 (tiga) masa
perkembangan . Perfama, dari akhir abad 1V SM. hingga
pertengahan abad I SM. Pada zaman itu dikenal dengan aliran
Stoa, Epikurus dan Skeptisisme. Kedua, dari pertengahn abad I
M. hingga pertengahan abad III M. Di zaman in1 dikenal
dengan aliran Stoa-Akhir, Neo-Pythagoreanisme, Epikurus-
Akhir dan Helenisme Yunani. Zaman ini bersifat ekliktik.
Ketiga, dari pertengahan abad III M. hingga pertengahan abad
VI SM. di Romawi Barat, hingga abad VII M. di Byzantium. Di
zaman ini ditandai dengan dominasi pemikiran Neo-Platonisme
yang lahir dan berkembang di Iskandaria.

Dalam perkembangan kemudian, filsafat Yunani terbelah
ke dalam aliran besar, yaitu antara satu dengan lainnya sering
dipertentangkan. Aliran dimaksud mengacu kepada pemikiran
Plato dan Aristoteles. Plato yang dalam kehidupannya bergaya
misitis, menekankan oleh pikir dari pada apa yang dapat diamati
atau ditangkap oleh panca indera. Lain halnya dengan |
Aristoteles yang menyenangi kehidupan material, lebih
menekankan kepada cara berpikir realis, karena itu i |
menjunjung tinggi emperisme. Boleh jadi kecenderungan ini
didukung oleh keahliannya dalam bidang biologi dan
kedokteran.” ‘:

Pada abad VII M. perluasan wilayah Islam berlangsung |
sedemikian dahsyat memasuki Mesir, Syria, Mesopotania,

2] ihat Muahmmad al-Bahi, Al-Jinib al-llahi min al-Tafkir
al-Tslami, (sKairo Dar al-Kitéib al-Arab, 1967), h. 131-140
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Persia. Hal itu berarti dimulainya kontak anty,
ﬁlsafat Yunani termasuk sains. Filsafat Yunani telah
dawrah ini bersamaan dengan penaklukan Alexanderi, the ;

! ; e e G
dari Mecedonia ke kawasan Asia dan Afrika Utarg Kein:
Alexanderia untuk  menguasai  sekaligus menya?
kebudayaan yang ditaklukkannya, baik di Barat m%lUpu:ﬂ
Timur , maka dibuklah pusat-pusat pengkajian kebuday,
dengan menjadikan kebudayaan Yunani schagai
kebudayaannya. Hal imi terkenal dengan Hellenis
Dikenallah pusat kebudayaan di Athena dan Roma untuk bag
Barat, sedangkan untuk Timur dikenal Alexanderia di Me
Antioch di Suriah, Jundisapur di Mesopotania dan Bactrm
Persia.”

Kota Iskandaria dibangun oleh Alexanderia Agu
sebagai pusat ilmu pengetahuan dan kebudayaan menginZ
letak geografisnya yang strategis antara Timur dan Barat, m&
sebagian besar karya-karya ahli Yunani di susun di kota terse
sehingga perpustakaan kota ini menghimpun ratusan ribu kﬂf
dalam berbagai bidang. Dengan demikian banyak ahli-ah! pik
dan filsuf yang berkumpul dan lahir di kota ini. Sampa ab;
VIII M. Iskandaria merupakan pusat studi filsafat, teologl ¥
yang sangat penting.**

Filsuf-filsuf yang termasyhur di kota in
(30 SM.-50 M.), ia adalah seorang filsuf Yu
dengan Nabi Isa, ia menyesuaikan agama yahudi deng
Yunani **  Filsuf lain adalah Plotinus (204“270M )

IS]am d
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Harun Nasution, Islam Ditinjau Dari Berbag®!

(Jakarta - UlPress, 1986), h. 46
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3 Fakhry dalam Hasyimsyah, op. cit, h. 9
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Licopolis (Asyiyuth) orang Arab menyebutnya Syekh al-
Yunani, selain itu Parphyry (233-301 M.), ia adalah murid
Plotinus, pengumpul semua karya Plotinus sebanyak 54
karangan, kemudian menyusunnya ke dalam enam bagian, setiap
bagian terdiri dari sembulan risalah yang dinamakan fausu’af
(enneads). la juga banyak memberikan komentar kepada filsafat
Plato dan Aristoteles, sehingga logika Aristoteles menjadi lebih
praktis dan terkenal baik di Timur maupun di Barat. Di kota
Iskandari juga dijumpai ahli-ahli matematika pada masa itu, di
antaranya Euclide, Archimedes, Herron, Claudius, Ptolemy,
apollomis. Juga ahli-ahli kedokteran, antara lain Hippokrates,
Galenus, Rufus, dari Aphesus, Paul dari Argina, Diascorides,
Oribasius, Aron, dan lain-lain.*®

Setelah abad VII M. kota Iskandaria lahir ahli pikir
generasi kedua ( ketika itu) yang mengatur, menyusun  dan
mempelajari buku-buku peninggalan para ahli pikir gencras
pertama. Mereka itulah orang-orang  Arab  yang
menterjemahkan berbagai cabang ilmu pengetahuan.  Kota
Iskandari pada saat itu bukan saja sebagai kota ilmu pengetauan,
akan tetapi merupakan pertemuan berbagai budaya yang hidup
pada masa itu, baik yang bersifat agama, pemikiran filsalat,
maupu kesusastraan ; sehingga kota ini sangat terkenal di daerah
Timur, sehingga kota ini menjadi terkenal di beberapa kota
sekitarnya seperti Syria, Antioch, Ruha, Nasibein dan Ras’ul,
An’in. Bahkan kaum Nasrani Suryan banyak yang tertarik
mempelajari  filsafat Iskandariah, dan sebagian mereka

terjemahkan ke dalam bahasa Syuryani.”’

%6 1ihat Hasyimsyah Nasution, op. cit.,h. 9-10
27 ihat ibid., h. 10.
b Fa«fﬂ faxy Fencerak dari Barat
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Sementara itu kota Antioch di Suriah yang juga sel
pusat kebudayaan, terutama setelah peperangan di Laut Ten,
yang membpgt kota Iskandariah terisolir dan ditingga]]:
banyak pemikir pindah ke Antioch. Sekolah Edessa mcrupa];
pusat pengmebangan pemikiran Yunani, dan terus berlang_gh:
sampai abad VII, selain itu Harran, sebelah utara Harran
masih tetantangga kota Edessa, merupakan mata rantai penye;
ilmuilmu Yunani kepada orang-orang Arab. Di kota ini mz
dijumpai beberapa agama Babilonia Kuno dan penyem!
bintang, serta pengikut filsafat Neo-Platonisme. Setelah ja
ke tangan bangsa Arab, kota ini lebih terbuka dan menjadi pus
studi dari berbagai mazhab keagamaan bangsa Semit. Bahk
pada awal abad IX sarjana-sarjana Harran mampu melengka
istana Abbasiyah dengan astrologi, matematika, astronomi Dz
lain-lain. Di samping itu gereja-gereja Russaina dan Kinnesr
merupakan pusat kebudayaan aliran Monofosit (Ya’kobiyx
dan di dalamnya diajarkan filsafat, kedokteran, mus
matematika dan ilmu falak.*®

Sedangkan kota Yundisapur dikembangkan oleh K1<
Anusyirwan (531-578 M.) di daerah Khuriztan, Persia, semv
bernama Genta Shaphirta atau” tamaan yang indah”. Sejart
mencatat, telah terjadi berulang kali peperangan antara Pers
dan Romawi semenjak abad V SM. Pada akhir abad [II M
Maharaja Romawi, Velerianus, memerintahkan fmak_m_‘
Galianus menyerang Persia. Tetapi balatentara Romaw! ft
dikalahkan oleh Persia di Ruiha, kemenangan Peﬁi
menyebabkan banyaknya tentara Persia bertebaran di b?-*i: h
Utara negeri Syam, bahkan berhasil ,merampas ko Anmar.
Syapur |, raja kedua Dinasti Sassania, memi“dahkan, Eu
tawanan Romawi ke sebuah tempat dekat Tustur, sebuah k0

)
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\rabistan (Iran), tempat ini kemudian diberi nama Jundisyapur,
ang berarti pemusatan pasukan Syapur.”’

Kegiatan akademik khussnya ilmu filsafat tidak
liperkenakan untuk diajarkan di daerah ini, dengan alasan
ahwa filsafat bertentangan dengan ajaran Kristen, akhirnya
wansa akademik pindah ke Persia, seperti yang dikemukakan
eh K. Bertens, sebagai berikut:

Pada tahun 529 M., Kaisar Byzantium, Justianus, mcnutup
ikademi filsafat di daerah tersebut, karena ajaran filsafat
nenurutnya bertentangan dengaan ajaran  Kristen. " Pada
imumnya filsafat Yunani lari ke Yundisyapur dan ditcrima baik
sleh Maharaja Persia. Peristiwa ini dapat diartikan bahwa
cegiatan akademik khususnya filsafat dan sains, sudah beralih
fari Yunani (Barat) ke Yundisapur dan daerah lainnya di ‘Timur.
Sejak itu sebagian filsafat dan sains Yunani ditcrjemahkan ke
ialam bahasa Persia. Jadi tidak heran kalau tradisi kefilsatatan
elah lama tersebar di kalangan orang-orang Persia, kondisi ini
rerlihat jelas J)ada kaum Syi’ah di Iran dalam memahami ajaran-
ajaran Islam. :

Dalam kaitan ini, Prof Dr. Ahmad Fuad Al-Ahwam
memberikan komentar bahwa Jundisapur sebagai mata rantai
‘penghubung) antara filsafat dan Arab. Tetapi karena kota
Bagdad kemudian dijadikam sebagai pusat pemerintahan pada
masa kejayaan Daulah Abbasiyah, dan letaknya tidak jauh dari
Jundisyapur, maka posisi Jundisyapur sebagai pusat ilmu
pengetahuan dan filsafat beralih ke Bagdad.™

®Ibid.
30 | ihat K. Bertens, Ringkasan Sejarah Fisafat (Yogyakarta:
Kaaisius, 1976), h. 17

3'Hasymsyah Nasution, op. cit. |h .11

32 [ ihat Ahmad Fuad al-Ahwani, al-Madiris al-Falsafiyah (Kairo:
AlMaktabah al-Mishriyah, 1965), h. 15

fbra fadya/ ‘faﬁ; Poncerak dars Baral
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Di antara jejak pengaruh Hellinisme di daerah-daer,;
ialah bahasa administrasi yang dipakai adalah bahasa v,
Bahkan di Mesir dan Suria bahasa ini tetap diperguny
sesudah masuknya Islam ke daerah tersebut, nanti pada abaq
oleh Khalifah Abdul Malik ibn Marwan (685-705 M.) dig,
dengan bahasa Arab.”

Di daerah yang disebutkan di atas, ditemukan ¢
pemikir-pemikir Islam karyakarya yang berkaitan den
filsafat Yunani. Namun pada masa Khulafaur Rasyidin f
Daulah Umaiyah, filsafat Yunani tersebut belum dikembangk
karena pada masa itu, perhatian umat Islam terfokus penakluk
wilayh dan lebih menonjolkan budaya Arab. Nanti pada zan
Daulah Abasiyah yang berpusat di Bagdad, mulai diperhatik
secara serius filsafat Yunani ini, terutama pada masa /
Ma’mun (813-833 M.), putra Harun al-Rasyid yang diken
dengan zaman penerejamahan.

Dalam pada itu, sebenarnya penerjemahan buku-buku |
dalam bahasa Arab sudah dimulai semenjak permulaan Daul:
Umaiyah, kegiatan tersebut disponsori oleh Khalifah Khalid i
Yazid, tetapi buku-buku ilmiah yang diterjemahkan pada wak
itu yang berkaitan dengan keperluan hidup praktis, sepef
kimia, dan kedokteran.

Pada pertengahan abad I Hijriyah, Khalifah Umar b
Abd. —al-Aziz juga telah disponsori penerjemahan buku-buk
kedokteran, kimia dan geometri. Keterangan &
diinfrormasikan, bahwa penerjemahan sudah dimulai pada ma
Khalifah Marwan ibn Hakam (64-65 H.) dalam bidan
kedokteran oleh dokter Masrjawaih yang menerjemahkan da

i S aids Jar
“Disadur dari Harun Nasution, Falsafat dan Misitisismé Da

Islam (Jakarta : Bulan Bintang, 1973), h. 8

Yy
I.ihat Hasymsyah Nasution, op. cit.
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bahasa Suryani ke dalam bahasa Arab karya seorang Pendeta,
Abraham ibn A’Yun. kemudian buku-buku terjemahan tersebt
di simpan di perpustakaan negara sampai naik tahta Umar ibn
Abdul Aziz (99-101 H.)*

Kegiatan penterjemahan  buku-buku  filsafat  dan
kedokteran, ilmu hitung, ilmu astronomi terus berlanjut pada
masa Abasiyah demikian pula buku-buku Yunani yang sudah
dialihkan ke dalam bahasa Suryani diterjemahkan ke dalam
bahasa Arab. Usaha ini diteruskan oleh Khalifah Harun al-
Rasyid ¢ yang memerintahkan untuk menterjemahkan buku-
buku IImu Ukur karya Euclides dan buku-buku Ilmu Falak Al-

Magesti karya Ptolemeus.’’
Kegiatan penterjemahan mencapai zaman kcemasannya
pada masa Khalifah Al-Ma’mun. Ia termasuk salah scorang

intelektual yang gandrung kepada ilmu pengetahuan dan filsafat.
Ia mendirikan Bait al-Hikmah di bawah pimpinan IHunain ibn
Ishaq (809-873 M.) , seorang Nashrani yang ahli bahasa Yunani,
dibantu oleh Yahya ibn Masawaih (w.857-M/242 H.), Sabit ibn
Qurra, Qusta ibn Luqas al-Ba’labaki (w. 900 M./288 H.)., Ishaq
ibn Hunain (w. 940 M./298 H.), Hubaysh ibn al-Hasni, Abu
Bishr Matta ibn Yunus (w.940M./328 H.), Abu Zakaria ibn ‘Adi
(w. 973M/364 H.), Al-Kindi, dll. Akademi ini tidak hanya

35Lihat pada ibid., h. 12

36Harun al-Rasyid sebelum menjadi Khalifah tahun 786 M. belajar
di Persia di bawah asuhan Yahya ibn Khalid ibn Barmak yang gemar kepada
ilmu pengetahuan dan filsafat, Lihat selengkapnya harun Nasution, Falsafah
dan Mistisisme, op. cit. ,h. 9

L ihat selengkapnya Ahmad Daudy, et. al, Filsafat Islam (Banda
Aceh Proyek Pembinaan Perguruan Tinggi Agama IAIN Ar-Raniry, 1985), h.
3

(bra ﬂfga’ Saup Pencerak dari' Barat
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berfungsn sebagal wadah pcncticmahan, fetapt juga me
pusat pemgembangan filsafat dan saing’ &
| Akumulasi dari kegiatankegiatan akademik tersebut, i
lslar.n te!ah mampu dalam waktu relatif singkat mengﬂ
w*@san intelektual dari varian jenis kebudayaan yang sar
_maju pada waktu itu, yakni Yunani, Persia, [ndia. War
intelektual tersebut dikembangkan oleh pemikir-pemikir Is
menjadi satu kebudayaan yang lebih maju sebagai tergam
dalam pelbagai bidang iimu dan ragam mazhab filsafat. T¢
sangat disayangkan bahwa kejayaan ilmu dan filsafat terse
hanya berlangsung sampai abad XIIL, kemudian orang-or

Barat memindahkan pusat ilmu pengetahuan tersebut
negerinya. akibatnya, umat Islam saat ini harus bekerja eks
' ih permatanya yang hilang, seo

| “Helennisme gelombang 1.

000000000
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BAB 111
BIOGRAFI IBNU RUSYD

A. Riwayat Hidup Ibnu Rusyd

Tidak satupun sarjana Islam yang namanya lebih dikenal
di kalangan non muslim dibandingkan filsuf yang satu ini Ibnu
Rusyd. Oleh karena namanya lebih popular di luar dunia
Islam,maka sebutannya pun menjadi berbagali macam menurut
lidah bangsa-bangsa yang menyebutnya.

Nama lengkjapnya adalah Abu al-Walid Muhammad ibn
Muhammad ibn Rusyd. Di Barat dan di dalam literature Latin
Abad Tengah akhir ia dikenal dengan nama Averroes. la
dilahirkan di Cordova pada tahun (520 H./1126 M.) dari
keluarga yang terkenal alim dalam ilmu fikih di Spanyol-Islam.
Kakeknya dari pihak ayah pernah menjadi Kepala pengadilan di
Andalusia, di samping kedudukannya sebagai salah seorang ahli
hukum terkemuka dalam mazhab Maliki, salah satu mazhab
yang sangat dominan dalam wilayah Maghriibi dan Andalusia.
Selain itu, kakeknya juga aktif dalam kegiatan politik  dan
sosial.””

Ketika kelahiran Ibnu Rusyd, Daulah Murabitun
didirikan oleh Yusuf ibn Tashfin (1090-1106 M.) di Maghribi
dan berakhir pada masa kesultanan kelima, Ishak (1146-1147
M.), dunia intelektual pada masa itu didominasi oleh para ahli
fikih yang bersikap sangat tidak simpatik terhadap ilmuilmu

3 Ahmad Fuad El-Ahwany, “Ibn Ruisyd “ dalam M. M. Sharif (ed),
A. History of Muslim Philosophy, vol. I, (Waesbaden: Otta Harrassowitz,
1963), h. 541

(bra /Pms’f/ fu; Poncerak durr Barat
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rasional sedang berada di jurang keruntuhan, Empat

’setelah kelahiran Tbnu Rusyd , Muhammad ibp, Tumary (ta'
1130 M), Pemimpin Daulah Muwahhidin wafat, 1) bIO
asuhan kelaurga yang terdidik dan v

nan k terpandang, sert, ko
politik inilah Ibnu Rusyd lahir dan berkembang menjadi dey,
la mempelajari ilmu fikih dar ayahnya, sehingga dalam usia:

yang masth muda Ibnu Rusyd telah hafal kitab al-Muway,
karangnan Imam Malik

Di samping itu ia belajar ilmu kedokteran kepada |
Ja’tar Harun dan Abu Marwan ibn Jurbun al-Balansi, sedang
logika, filsafat dan teologi peroleh dari Ibnu Thufail, ia j
mempelajari sastra Arab, matematika, fisika dan astronomi

Ibnu  Rusyd, memiliki kecerdasan dalam i
pengetahuan, terbukti sebagai filsuf paling menonjol p
priode perkembangan filsafat Islam mencapi puncaknya (7!
1200 M.).  Keunggulannya terletak pada kekuatan ¢
ketajaman pemikiran Latin dari tahun 1200-1650 M.*!

 Pada tahun 1153 Ibnu Rusyd pindah ke Marql

memenuht  permintaan  Khalifah Abu al-Mu’min,_ khalil
pertama  dari Dinasti Muwahhidin khalifah 1111 bany
membangun sekolah dan lembaga ilmu pengetahuan, ia memu
Ibnu Rusyd untuk membantunya mengelola lembaga-lembe

43
tefSGbUll-)i dunia Barat ia disebut dengan « Averroes » seabklu:
ini sebenanrya lebih pantas untuk kakeknya, 'kare::ata -
terjadinya metamorphosis Yahudi-Spanyol'—Latm.b at pre
ibnu oleh orang Yahudi diucapkan seperti kata Ibrani

Lo Ay vol. 1! (¢
" Paul Edward (ed), The Encyclopedia of Philosophy Vol
York: Macmillan, 1972), h. 220

. Proy!
 Ahmd Daudy et.al, Filsafat Islam (Banda hAole;?;
Pembinaan perguruan Tinggi Agama IAIN Ar-Raniry, 1985), h.

Mustamin C;ilins

S e— ()
oo


https://v3.camscanner.com/user/download

— — —

hiogmf—i |bru Ku:}_{,jcl | 37

sedangkan dalam standar Latin Rusyd menjadi Rochd. Dengan
demikian, nama [bnu Rusyd menjadi Aben  Rochd, maka
melalul asimilasi huruf-huruf  konsonan dan penambahan
n sehingga akhirnya menjadi ‘Averroes™"

[bnu Rusyd dilahirkan di kota Cordova, sebuah kota pada
saat itu menajdi pusat kajian-kajian ilmu pengetahuan,
keutamaan Cordova dalam bidang ilmu pengetahuan, dijelaskan
oleh al-Maqarry seperti yang dikutip oleh Yusuf Musa, adanya
dialog Ibnu Rusyd dengan Ibnu Zuhr, dalam dialog tersebut
bnu Rusyd membandingkan Cordova dengan Seville, sebuah
kota yang ada pada waktu itu terkenal dengan aktivitas-aktivitas
artistis. Berkata Ibnu Rusyd kepada Ibnu Zuhr: “saya tidak tahu
apa yang akan anda katakana jika orang alim (sarjana)
meninggal di Seville maka buku-bukunya dikirim ke Cordova
untuk dijual di sana, dan jika seorang musisi meninggal di
Cordova maka peralatan musiknya akan dikirim ke Seville.”,
Diakhir dialog tadi periwayat mengatakan bahwa Cordova
merupakan kota Allah yang bukunya paling banyak™. "' Kisah
tersebut menggambarkan bahwa Cordova pada walktu itu

sisipa

mempunyai posisi penting dalam perkembangan  1lmu
pemngetahuan.

Philip K. Hitti di dalam bukunya, History of the Arabs.
menerangkan:

“Filsuf muslim terbesar, yang kuat pengaruhnya dan
teristimewa di Barat, adalah seorang putera Arab-Spanyol,
sarjana astronomi, seorang dokter, komentator dari buku-
bukunya Aristoteles, ialah Abu Walid Muhammad bin Ahmad

Sirajuddin Zar, Filsafat Islam, Filosof dan Filsafatnya (Cet. I,
Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2014), h. 22

*“Fuad Mahbub Siraj, Ibnu Rusyd: Filosof Islam di Dunia Islam
Barat (Jakarta: Dian Rakyat, 2012), h. 11

(b Kusyd Sanp Fencerak dari Baral
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Ibnu R“syd (VCI‘['()CS), [bnu RllSyd lahir di C“Tdo
1126 M., di tengah keluarga termasyhyr yang tdva ay,
sarjana-sarjana teologi dan hakim-hakim. - Melah;
Untuk lengakpnya riwayat hidup Ihny Rusyq
Ullah dari Afghanistan dalam bukunya, /"i/a;n): ’ Prof N
menerangkan sebagai berikut:”Abu  Walid Mu;am,:fera,
Rusyd yang di Barat dipanggil namanya Averroeg m]ad
Cordova pada tahun 1126 M. Kcluargar‘,;,a “
menyumbangkan sarjana-sarjana teologi dan ahli-ahy; hb.
kepada kaum mushmin di Spanyol. Kakeknya dap " S
keduanya menjadi Hakim Agung di kota Cordova, ~
Semua kebesaran dari keluarganya ini, baik g ra;
keserjanaan maupun kedudukan dalam negara, ha] i, )
akan diwarisi sepenuhnya oleh filsuf yang satu ini, [hny, Rus
Bahkan lebih dari itu, ia merupakan puncak kebesara
keserjanaan Islam di dalam keluarganya, juga di dalam sej
Andalusia khususnya dan dunia Islam umumnya.
[bnu Rusyd wafat di Maraques, Maroko pada 9 Safar$
H./10 Desember 1198 M., setelah tiga bulan berlalu jenazah
dipindahkan ke Cordova, Muhyi al-Din ibn Arabi (1165—12
M.) menghadiri pemakamannya kembali.  Konon, wi
pemindahan jenazahnya diangkut dua ekor keledai, seet
keledai membawa jenazah dan seekor lagi membawa tumpu
kitah-kitab dan sejumlah karyanya

B. Karya-Karyanya

Ibnu Rusyd salah seorang intelektual muslim yang sani
terkenal baik di Barat maupun di Timur, mempunyai K2

. Gaya M
* Hasymsyah Nasution, Filsafat Islam, (Jakartd: Gayd
Pratama, 1999), h. 114
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karya yang monumental, ia menguasai berbagai bidang
keilmuan. Kemampuannya itu ia tuangkan di dalam berbagai
karya. Dari jumlah buku yang telah dihasilkannya terlihat
bahwa ia adalah seorang intelektual yang produktif Tidak
kurang dari 10.000 lembar halaman yang telah dihasilkan
selama hidupnya. Karya-karya Ibnu Rusyd ada yang berupa
buku, makalah, dan risalah. Salah satu kelebihan karya tulisnya
adalah gaya penuturannya yang mencakup komentar, koreksi
dan opini, sehingga karyanya hidup dan tidak sekedar deskripsi
belaka. Namun amat disayangkan karangannya sulit ditemukan,
dan sekiranya ada yang sudah diterjemahkan orang ke dalam
bahasa Latin dan Hebrew (Yahudi), bukan dalam bahasa aslinya
(Arab).*

Dijelaskan bahwa penyebabnya adalah tragedi yang
menimpa Ibnu Rusyd ketika dirinya diadili dan dibuang ke
Lucena, dan semua buku karyanya yang mengandung filsafat
dimusnahkan.  Tragedi kedua adalah di saat penaklukkan
wilayah Andalusia oleh Raja Ferdinand II dan Ratu Isabella.
Jenderal sekaligus Kardinal Ximenes (seorang Kristen fanatik)
memenangkan pertempuran kala itu dan membakar habis buku-
buku yang berbau Arab, dan sudah pasti buku-buku Ibnu Rusyd
termasuk di dalamnya.*’

Ada sebagian karya yang berhasil diselamtkan,
penyelamatan itu diperkirakan dilakukan oleh mahasiswa-
mahasiswa Ibnu Rusyd dari Universitas-universitas Seville,
Cordova, Granada, dan universitas-universitas lainnya di
Spanyol yang berasal dari berbagai daerah di Eropa. Atas
penghormatan dan rasa simpati mereka terhadap pemikiran Ibnu
Rusyd, buku -buku itu akhirnya mereka dibawa ke Universitas

“Lihat Ahmad Ridlosu, ep. cit. ,h .77
“Lihat ibid, h. 78

bna fafﬂ fmy FPencerak durs Barat
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Toledo di Spanyol dan Palermo di Sicilla yan |
menjadi pusat penerjemahan karya-karya intelektyg| muﬁtlilka
sinilah karya-karya Ibnu Rusyd dialihbahasakan k:"h
bahasa Latin. **  Sebagiam besar karya-karyg van t
disclamatkan tersebut masih berupa makhtuthay (mai é
dan tersimpan di berbagai perpustakaan seperti pcfpu:gl‘
Escoreal di Spanyol, di Kairo Mesir), di Venesia (ltal} Ir
Munich (Jerman). Y

Dalam pada itu bahwa sumbangan
Rusyd untuk ilmu pengetahuan khususnya
adalah karya ensiklopedia berjudul al-Kulliyit fi al-Th
(Generalitas dalam Kedokteran) yang diantaranya Mmenyat,
bahwa orang yang telah terkena cacar air tidak mun
terserang lagi kedua kalinya, dan ia juga menjelaskan fu
retinia dengan penjelasan yang dapat dimengart; Te
sosokIbnu Rusyd sebagai dokter, tengelam oleh sosok |
Rusyd sebagai filosof dan komentator **

Karya filsafatnya yang paling penting di samy
komentar-komentranya adalah Tadfut at- Tahdfut (Kehang
Filsafat), berkat karya itulah Ibnu Rusyd menjadi filosof pal
tenar di dunia Muslim, sedangkan dikalangan Yahudi
Kristen ia lebih dikenal sebagai komentator Aristoteles, seor,
komentator pada abad pertengahan, kita dapat menyebut
demikian, adalah orang yang menulis sebuah karya ilmiah/ks
filsafat menggunakan beberapa karya penulis sebelum
sebagai latar belakang atau kerangka penulisan karyanya |
lernyata  komentar-komentar Ibnu Rusyd merupakan s
rangkaian risalah yang sebagiannya menggunakan judul-ju

paling penting |
di bidang kedoky

'ml,ihﬂl Hasymsyah, op. cit. h. 126

"Lihat Philip K. Hitti, History of the Arabs. terjemahan dari {

the Ear liest Time the president Macmillan (ed.revisi), New York: 2011
743
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karya Aristoteles dan menparafrasekan isi karya-kafya itu
Karana Ibnu Rusyd tidak memahami bahasa Yunani, maka ia
bersandar pada karya-karya terjemahan yang dibuat oleh para
pendahulunya di Bagdad.™ |

Untuk lebih rincinya, peneliti akan memaparkan karya-
karya Ibnu Rusyd bukan saja di bidang kedokteran tetapi kafya-
karya dalam konteks agama, Ia menulis dalam banyak bidang
disiplin keilmuan antara lain ilmu fikih, flmu falak, filsafat dar;
lain-lain. Sebenarnya karyanya yang paling besar berpengaruh
di Barat yang dikenal dengan Averroism adalah komentarnya
atas karya Aristoteles, bukan saja dalam bidang hlsalat lcm..l“
juga dala ilmu jiwa, fisika, logika dan akhlak. Manuskrip-
manuskrip Arabnya sudah tidak ada, namun masih terdapal
terjemahan-terjemahannya dalam bahasa Latin dan Ibrani
Karya-karyanya yang lain adalah:

a. Bidiyah al-Mujtahid wa Nihayah al-Mugtashid fi ul-
Figh

b. Kitib al-Kulliyit fi al-Thib, telah diterjemahkan ke
dalam bahasa Latin, Coliget.

c. Tahdifut al-Tahdfut, yang merupakan sanggahan terhadap
kitab  al-Ghazali, Tahdfut  al-Faldsifah,  telah
diterjemahkan ke dalam bahasa Latin dan banyak
mempengaruhi Thomas van Aquinas.

d al-Kasyf ‘an Manahij Al-Adillah fi *Aqdid al-Millah
Fashl al-Magdl fimd baina al-Hikmah wa al-Syari'ah
min al- Ittishdl, kedua buku tersebut (d & €) merupakan
kajian teologi, yang mencoba mempertemukan agama

dengan filsafat.
¢ Dhamimah li Masalah al-Qadim.”"

@

50¢p:
1bid.,
51 [ihat Muhammad Athif al-Iraqi, An-Naz’ah al-‘Aqliyah fi
Falsafah Ibn Rusyd (Kairo” Dir al-Ma’érif, 1979), h. 69-71

lbna Kusyd Sang Puoncerah dari Baral
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Hch:mg.ji sebuah  hasil penelitian penulis
mengeksplorasi sumber-sumber referensi sejauh yan
ditemukan, bahwa untuk mengetahui jumlah karya ”’ﬂuﬁ
Frnest Renan telah melakukan penelitian dj Perpy
liscorial di Madrid  Spanyol. Di  perpustakaan #
ditemukan pula manuskrip-manuskrip berbahasa Arab
meumat karya-karya Ibnu Sina, Al-Farabi dan Thy
sndiri.  Secara kescluruhan, seperti yang dikatakan |
jumlah karya Ibnu Rusyd ada 78 buah, Renan merinci
judul buku Ibnu Rusyd kecuali 11 buah yang tidak diseb
Adapun rinciannya adalah 28 di bidang filsafat, 5 4;
limu Kalam, 8 di bidang Fikih, 4 di bidang astronom;
ibidang sastra Arab, 20 di bidang kedokteran dan 11 bm]
tidak disebutkan (mungkin tersebar dalam berbagai ilmy) *

Meskipun jumlah tersebut berbeda dengan sejy
yang dikemukakan oleh para sarjana lainnya, akan {
perbedaan itu dapat dimengerti karena perbedaan ¢
menghitung, kadang-kadang dalam menghitung  sebuah |
disebutkan judul buku yang lain tanpa ditemukan buky |
disebut tadi, sehingga judul buku tersebut ada yang dihitung
ada yang tidak menghitungnya.5 :

Mengikuti pendapat M. Alonso dan M. My
Domonique Urwoy membagi tiga priode masa Ibnu Ru
dalam menulis karyanya, sebagai berikut:

Pertama, priode awal sampai tfahun 1170,
mencurahkan perhatiannya, terutama untuk menulis komen
komentar pendek (jami), dan dari tahun 1168-1175
mencurhkan diri pada komentar-komentar menengah (1l
komentar-komentar pendek merupakan karya penganfar ¥

“Hasymsyah Nasution, op. cit, h. 78-79
" Ihid. 79
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mengemukakan suatu prestasi umum tentang seni logika, fisika,
psikologi, sains, dan pertanyaan-pertanyaan lainnya. Pada
komentar-komentar lainnya 1a menambahkan fisika, kosmologi,
psikologi dan sains-sains alam.

Kedua, Dari tahun 1177 Karyanya masuh suatu fase
ofensif yang bersifat doktrinal. Dari masa ini dan sclan jutnya
keahliannya di bidang dasar-dasar hukukm dirangkar dengan
kajian filsafat praktis sebagaimana yang ditemukan di dalam
komentar ~menengahnya tentang ectika  Nicomachean
(Aristoteles), dalam pada itu tahun 1178, 1a berkunjung ke 1stana
Marakesy dan kembali ke Saville tahun berikutnya untuk
meluncurkan karya-karya : Fashl al-Magdl, Kasyf ‘an Mandhij
al-Adillat dan Tahdfut at-Tahdfut, ketiga karya ini memuat
pandangan  kontraversial Ibnu Rusyd yang pernah
menggemparkan dunia Eropa pada abad ke-13.

Ketiaga, Ketika menjadi Qaddhi di Cordova dan dokter
pribadi Khalifah, ia menucurahkan diri untuk menulis komentar-
komentar (tafsir), komentar-komentar itu hanya konsentrasi
mengenai penjelasan dari teks Aristoteles . Di dalam komentar-
komentar itu Ibnu Rusyd jarang berbeda dengan Aristoteles atau
mengemukakan pendapat pribadi mengenai pertanyaan Adan
Aristoteles yang belum terpecahkan, ia berhati-hati
menunjukkan fakta. Pada bagian ini ia juga menyelesaikan
karyanya di bidang kedokteran dan politik >*

Karangan Ibnu Rusyd yang lainnya meliputi berbagai
ilmu, seperti fikih, bahasa, kedokteran, astronomi, politik,
akhlak dan filsafat. Tidak kurang dari sepuluh lembar yang
telah ditulisnya.  Buku-bukunya ada kalanya merupakan
karangan sendiri, ulasan atau ringkasan. Karena sangat tinggi
penghargaanya terhadap Aristofeles, maka tidak mengherangkan

**Lihat Ahmad Ridlosu, op. cit., h. 79-80
fwe Kusyd Sunp Percerah dori Barat
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kalau 1a memberikan perhatian khusus untuk mengulag

meringkas filsafat Aristotels.  Karya-karya Ibnu Rusyd y.;b»

masih dapat dilacak ,paling tidak ada dua kategori, mm‘t'

berupa karya asli dan kedua karya ulasan, sangat rinci, am:

lain sebagai berikut: !

1. Karvya Asli

Karva-karya asli pemikiran Ibnu Rusyd mel;
berbagai bidang seperti filsafat, kedokteran, fikih/Ushul
psikologi, di antaranya:

a. Tahdfut al-Tahdfut (Kerancuan dari Kerancuan dari by
Al-Ghazali yang berjudul Tahdfut al-Faldsifah), buku;
merupakan magnun opus dan puncak kematangan pemiky
fiklsafat Ibnu Rusylbnu Rusyd. Isi buku ini merups
“serangan balasan” atas kecaman Al-Ghazali terhadap fily
sebagaimana dalam bukunya Tahdfut al-Faldsifah, da
buku ini Ibnu Rusyd membela filsuf atas tuduban al-Gha;
dalam masalah filsafat. Buku im ditulis sekitar tahun 1
dan sudah diterjemahkan ke dalam bahasa Latin dan Ibp
pada tahun 1328. Pada tahun 1955, S.Van Den Bt
menerjemahkan ke dalam bahsaa Inggeris®, Kitab Tahi
al-Tahdfut berisikan penolakan Ibnu Rusyd terhadap kit
Tahdfut al-Faldsifah karya Al-Ghazali sebagai karya klas
paling unggul yang memuat polemik filosofis-teolog
Dalam kitab tersebut, Ibnu Rusyd mencermati kedua pult
persoalan yang dijadikan pangkal kritik Al-Ghazali terhad:
para filsuf paripatetik muslim. Strtegi Ibnu Rusyd dala

menolak argumen Al-Ghazali terungkap dalam kitab fash! ¢
Magqa.

. *Lihat Muhammad Iqbal, Ibnu Rusyd dan Averroisme (
Citrapustaka, Media Perintis, 2011), h. 44
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satunya buku ini yang masih ada. p ks 4

pcmmsalah fikih dengan metode pc"bﬂﬂdinga Mepy,
juga mengungakp berbagai pandangan [”a:]'(qu ‘:
masalah fikih. kemudian memaparkan pandan 4 daly 1
scbagai scorang penganut mazhab Maliki Sany o
e. Mukhtashdr al-Mustasfa’ fi Ushiil al-Gpg,, ¥
\tas Kitab Al-Musttasfi’ Al-Ghazali ), gy (e
tersimpan di Perpustakaan Escoreal, Spanyo|,
¢ Risilah al-Kharaj (tentang Perpajakan), by, -
tersimpan di Perpustakaan Escoreal, Spanyo|. " 3
g Kitab alKullivah fi at-Thibb (Ensiklopedia Kedok
buku ini ditulis sebelum tahun 1162 M.(558 H), Ibnu;%
menguraikan berbagai permasalahn kedokteran . Bukm:
diterjemahkan pertama kali ke dalam bahasa Latin pag, l]l
dan diceak tujuh jilid 2, 4 dan 7 dihimpun oleh Jean Bruv;
Champier dalam tujuh jilid dengan judul De Colligetan,
Remedica. > |
h Dhaminah 6 Mas’alah al-‘lim  al-Qadim, buky |
merupakan apendiks mengenai ilmu qadimnya Tuhan ya
terdapat dalam buku Fashl al-Magdl
i. Magalah fi Ittishal al-Qalb al-Ihsin. Buku ini masth bery
manuskrip dan tersimpan di Perpustakaan Escoreal, Spanyo

Ad-Da’awi, buku ini berbicara tentang hukum acar |
Ibnu Rusyd adalah seor

Qadhi al-Qudhat

pengadilan, seperti diketahul,
pengadﬂﬂ-

Hakim, bahkan pernah menjabat sebagal
menulis tentang tata cara berperkara di
khususnya masalah penggugat dan tergugat.

k. Makasib al-Muluk wa al-Murabin al-Muharramah,
ini berisi tentang perusahaan-persuhaan negaré dan S5

oy Mush
Lihat selengka i History of
Phil ngkapnya M.M. Syarif, A.

osophy, vol. IT (Wiesbaden: Otto Harrosowitz, 1966), B 1379
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gistim ekonomi terlarang.  Aslinya masih dijumpai di
perpustakaan Escoreal, Spanyol, angka 1127,
| Duriisun fi al-Fikih, buku ini membahas beberapa maslaah
fikih, teks asli bahasa Arab masih dapat dijumpai di
Perpustakaan Escoreal, Spanyol.”
9. Karya Ulasan
Tbnu Rusyd tidak hanya mengulas karya-karya pemikiran
Aristoteles, tetapi juga manuskrip yang tersimpan di beberapa
perpustakaan di Eropa. Di antaranya karya-karya ulasannya
yang masih dapat dilacak sebagai benkut:

a) Urjuzah fi at-Thibb (Ulasan Ibnu Rusyd atar syair-syair
Tbnu Sina dalam bidang kedokteran). Buku ini
diterjemahkan ke dalam bahasa Latin nada tahun 1280 M.

b) Kitib al-Hayawan (1169 M.565 H.), berisi komentar atas
karya Aristoteles de Anima.

c) Syarah as-Sam’ wa al-‘Aldm (1170 M./566 H.) berisi
komentar atas karya Aristoteles berjudul de Caelo et

Mundo.
d) Al-Kawn wa al-Fasad, komentar atas karya Aristoteles

berjudul de Gomeratione et Corrptione

¢) Talkhish as-Sama’ wa at-T habi’ (1170/566 H.) berisi
komentar ringkasan atas karya Arsitoteles yang berjudul
Physica.

f) TalkhishMd Ba’da at-Thabi’ah (1174 M./570 H.) berisi
komentr pendek atas karya Aristoteles yang berjudul
Metaphysica.

g) Talkhish Kitab al-Akhlaq li Aristhuthialis (1176 M./572
H.) bersisi komentar singkat atas karya Aristoteles yang
berjudul Ethica Nicomachea.

*Muhammad Tgbal, ep. cit., h. 45-46
(bre f?aefa{ faxy Poncerak duri Barat
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h) Syarah Kitab Burhdin (1170 M./566 H.
pendek atas Poettica Aristoteles,

i) Talkhish Kitab Asy-Syi’r (1174 M./570 H.)

/) Talkhish Madkhal Furfuriyus, merupakan peng
logika karya Porphyry, manuskrip ini terdapat dj L;E
nomor 2073

k) Talkhish Kitab al-Maqulat (Categorie), manuskrip
terdapat di Perpustakaan Leiden dan Florence.

) Jawami’ Siyisah Alfatun, merupkan komentar terhg
buku Plato yang berjudul Polliteia. Menurut Carra
Vaux, buku ini diterjemahkan ke dalam bahasa Ibr,
oleh Samuel Ben Yahuda dan diterjemahkan ke da],
bahasa Latin pada tahun 1539. Aslinya terdapat
Perpustakaan Escorial, Spanyol.*

Demikian antara lain karya-karya Ibnu Rusyd ya
masih dapat dilacak hingga saat ini, tentang koment
komentanrya terhadap karya-karya filsuf Yunani, khususn
Aristoteles, dikatakan bahwa bahwa ia sendiri tidak menguas
dengan baik bahasa Yunani. Untuk itu ia menggunak
terjemahan-terjemahan yang telah dilakukan oleh penerjemd
penerjemah Yahudi seperti Hunain ibn Ishaq (809-873 M
Ishaq ibn Hunain (911 M.) dan Yahya ibn ‘Adi (974 M.) ser
Abu Bisyr Matta (941 M.), mereka menguasai ‘bahasa Yuna
dan melakukan terjemahan atas karya-karya filsuf Yunani pac
masa Khalifah Bani Abbas, terutama masa Khalifah al-Ma’mu
Ibnu Rusyd menyeleksi terjemahan-terjemahan mereka da
malakukan komentar terhadap karya-karya Aristoteles.®’

Dari pemaran yang telah dikemukakan di atas, nampd
sekali bagaimana produktifitas dalam bidang intelektual seoran

) berisi k()mer

%Lihat selengkapnya Ahmad Ridlosu, op. cit. ,h. 88-90
“'Lihat selengkapnya Muhammad Igbal, op. cit,, h. 47-48
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[bnu Rusyd yang justlru karya—k.aryanya menjadi rujukan banyak
carjana di dunia dari berbagai cabang ilmu pengetahuan dan
sudgh diter_icmahakm ke dzlllam banyak bahasa di dunia.
Meskipun hasil-hasil karya Ibnu Rusyd di dalam bahasa
aslinya, yaitu bahasa Arab, dimusnahkan dalam beberapa kali
pcmhakaran, tetapi ajailnjya.lmku-buku itu tersiar dalam waktu
yang singkat di berbagai }v]lay&h di Eropa dalam bahasa Latin
dan Hebrew. Memang sulit dimengerti akan sikap kaum Kristen
Spanyol ketika itu; mereka memusnahkan buku-buku di dalam

bahasa aslinya tetapt melarikan beberapa naskah dari setiap
buku itu ke daerah mereka.

C. Pandangan Kefilsafatannya

Sebagai  komentator  Aristoteles, maka tidak
mengherankan jika pemikiran Ibu Rusyd sangat dipengaruhi
oleh filsuf Yunani kuno, Ia megnhabiskan waktunya untuk
membuat syarah (komentar) atas karya-karya Aristoteles dan
berusaha ‘mengembalikan’interpretasi pemikiran Aristoteles ke
dalam bentuk aslinya. Di Eropa Latin, Ibnu Rusyd terkenal
dengan nama Explainer (asy-Sydrih) yang berarti juru tafsir
Aristoteles.

Dalam beberapa hal, Ibnu Rusyd tidak sependapat
dengan tokoh-tokoh filsuf muslim sebelumnya, seperti Al-Farabi
(870 M.-950 M.) dan Ibnu Sina (980 M.-1037 M.), dalam
memahami filsafat Aristoteles, walaupun beberapa persoalan
filsafat ia tidak bisa lepas dari pendapat dari dua filsuf tersebut.
Menurutnya pemikiran Aristoteles telah bercampur baur dengan
unsure-unsur Paltonisme yang dibawa komentator-komentator

- Iskandariyah (Alexandria). Oleh karena itu, Ibnu Rusyd
- dianggap berjasa besar dalam memurnikan kembali filsafat
- Aristoteles-vang dilakukan atas saran gurunya, Ibnu Thufail,

) lbna Rusyd Sup Fencerak dari Barat
|
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yang memintanya untuk oy
Aristoteles pada masa dinasti N;Ei::l::l!;mahkan Diki
Aristoteles menurut  pep dap:tn tahyp 557.'5r§n~niki
istimewa dan pemikir terbesar yang lcl;ﬁfa adalgy 9 k6 |
yang tidak mungkin bercampur kCSalah.m |
manusia salah memahami buku-buky Antl.n' Kadang‘knaran
yang dikutip oleh Ibnu Rusyd dari kl.ta‘b-k-?lotelcg, & any
. Itab
[bnu Sina. Ibnu Rusyd dalam beberapa hyj o abi
berbeda pendapat dengan kedua filsuf | 4 Yidak gep, h
ik . ' Hsuf ini dgq) Uy oy
filsafat Aristoteles. Ibnu Rusyd berkeyaki am m .
Aristoteles dapat dipaharmi sebaik-baiknya “ffn 'Jllfa g
berlawanan dengan pengetahuan tertingg; ya-;lgp::tl tidak
oleh manusia. Bahkan perkembangan manusia te?:;pu dicap,
tingkat yang paling tinggi pada diri Aristoteles. Kekg Mencap,
terhadap Aristoteles lebih dari itu, sehingga ia menﬂga?m
olah ilham Tuhan menghendaki agar Aristoteles menjadi ::lolah,
bagi otak manusia yang tertinggi dan adanya kesanggupan -
mendekati akal universal.*’ -
Dalam pada itu, sekalipun Ibnu Rusyd sang
terpengaruh dengan pikiran Aristoteles, bukanlah berati i
sangat memahami pikirannya. Ibnu Rusyd tidak memaham
bahasa Yunani, di mana buku-buku Aristoteles dtulis dalan
bahasa tersebut, karena itu 1a memahami  pikiran-pikira
Aristoteles atas bantuan buku-buku terjemahan dan ulasan pa
ahli. Menurut Al-Iraqi, oleh karena Ibnu Rusyd tidak mengend
bahasa Yunani, maka ia menggunakan terjemahan-terjemah?
karya para ahli, seperti Hunain bin Ishaq, Ishaq bin Huna®
Yahya ibn ‘Ady dan Abu Basyar Mata. Lalu ia membandingkd?

: - Jakart
@ ihat Ahmad Fuad AL-Ahwani, Filsafat Istam (Cet VI, Jik

: Pustaka Firdaus, 1977), h. 110
“Lihat selengkapnya Hasyimsyah Nasution,

Mustamin Giling
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“.m.lh;m—tmcmnh:m itu, sehingga menumukan yang
IC{: i -

ﬂnmrﬁk 5 di antaranya; 12 membersihkan pikiran Aristoteles
Wi .

N 1 an Plotinis.”

gan P bnu Rusyd sebagai seorang filsuf besar, membahas dan
ahkan masalah-masalah yang pernah dipikirkan oleh
pemec ¢ sebelumnya, 12 tidak menerima begitu saja pikiran-
S orcka, tetapi menerima yang ia setujui dan menolak
pX «chaliknya. [a mengkrtik al-Farabi, Ibnu Sina, al-Ghazali,
?-anl.f éaiah- hal ini tergantung pada materi yang dibahas.
B Untuk  lebih lengkapnya, dipaparkan bagaimana
mikiran-pemikirannya, baik yang terkait dengan metode
pcmbuktian kebenaran maupun dalam metafisika, sebagai
perikut:
| Metode Pembuktian kebenaran.
Untuk pembuktian kebeanran (konsep fashdig) ada 3
(tiga) metode yang dipakai
2 Metode Retorika (al-khatabiyah)
b Metode Dialektika (al-Jadaliah)
¢ Metode Demonstratif (al—hmri':a.nfy_,wah)ﬁ5
Terhadap empat pembuktian di atas, metode retorik dan
dialektik diperuntukkan bagi manusia awam, sedangkan metode
demonstrative secara sefesifik untuk komsumsi kelompok kecil
manusia, tentu saja al-Quran sebagai kitab suci untuk semua
lapisan umat, tersahuti di dalamnya semua aspek kehidupan
sejalan dengan maksud kehadirannya pemabwa rahmat untuk
semesta alam.

“T1J. De Boer, Tirikh al-Falasafah fi al-Islim, terjemahan dari
bahasa Arab oleh Abd. al-Hadi Abu Raidah (Kairo: Lajnah rjamah wa al-
Nasyr,1938), h. 256

“Lihat Hasyimsyah Nasution, op. cit., h. 116
lbna Rusyd Sangp Pencerals dari Barat
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Untuk konteks syari‘ut metodemetods
(emapat) macam kategori, sebaai berikyt
Pertama, metode yang bersifat umym sel
khusus, yaitu metode yaqini (dipastikan keh;:n;;,.m“ .
pcbuktian kebenaran, meskipun dalam henn,km.nm o
dialektik. Wujud dari metode ini adalah -"-“lﬂglsme;e:r’”;‘ .
yang mencapai tingkat kepastian, seklaipun prem;e al-may,
diketengahkannya bersifat masyhiir (benar karén:mmq .
pendapat umum) atau madhniin (benar karena dumiuhm.,.
Konklusinya diambil dari dirinya sendiri secara angg,,
dari perumpamaan-perumpamaannya Dalildai g
semacam ini tidak membuthkan ta’wil, bahkan .
mengingkari atau memberi interpretasi, dapat menjad iy, »
Kedua, metode yang premis-premisnya ek
bersifat masyhiir atau madhniin, namun kebenarannya mengg,
tingkat pasti (yaqini). Metode ini konklusinya diamby 4
perumpamaan-perumpamaan bagi obyek-obyek yang mey
tujuannya, konklusinya ini terbuka untuk ditafsirkan. |
Ketiga, kebalikan dari yang kedua, yaitu metode |
konklusinya berupa obyek-obyek yang hendak disimpulkas 3
sendiri, sedangkan premis-premisnya bersifat masyhir &
madhnum tanpa terbuka untuk kemungkinan unfuk mese
tingkat yagini., kategori ini konklusinya tidak membunis
takwil sekalipun seringkali takwil terjadi pada prem
premisnya. |
Keempat, metode yang premis-premisnyd
masyhir atau madhniim, tanpa membuka kemungkina
mencapai tingkat yaqini, konklusinya berupa [¥
perumpamaan bagi obyek-obyek yang dituju. oraag

terhagl |

Mustamin Giling
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aetode ind harus ditakwilkan, sedangkan b
I- s diartikan menurut makna lahiriahnya %
yar o

<V nl.

agi orang

.'Ilh'fJJj‘;{"‘
anhwnmk:m masalah  ketuhanan,  Thny

Rusyd
1 Allah adalah Penggerak Pert

__sendapat bahwa All 1gg¢ ama (muharrik
“fl;.“!{;ﬂ. Sifat postif yang dapat diberikan kepada Allah ialah

T a1 dan Maqqiil " Wujud Allah ialah Esa-Nya, wujud dan
- _an tidak berbeda dari zat-Nya %’ ;
Apabila dianalisa pandangan Ibnu Rusyd tersebut di atas
ek dengan konsep_SI ketuhanan, maka jelas sekali
nerupakan pengaruh Anstcoteles, Plotinus, Al-Farabi dan Tbny
Gina, di samping Kkeyakinan agama Islam yang dipeluknya,
Mensifati Tuhan dengan Esa” meruakan ajaran Islam, tetapi
menamakan Tuhan sebagai Penggerak Pertama, tidak pernah
giumpai dalam pemahaman Islam sebelumnya, hanya dijumpai
4alam filsafat Aristoteles, Plotinus, Al-Farabi dan Ibnu Sina.
Dalam pembuktian adanya Tuhan, golongan Hasywiyah,
Shufish, Mu’tazilah, Asy’ariah dan Falasifah, masing-masing
golongan tersebut mempunyai keyakinan yang berbeda satu
sama lainnya, dan menggunakan takwil dalam mengartikan kata
syar'i sesuai dengan kepercayaan mereka. Golongan Hasywiyah
berpendapat bahwa cara mengwnal Tuhan dengan melalui sama’
(pendengaran) saja, bukan melalui akal. Mereka berpegang
pada lahir kata-kata al-Qurin tanpa menggunakan takwil. Ibnu
Rusyd menolak jalan pikiran yang demikian. Islam mengajak
kita untuk memperhatikan alam maujud ini dengan akal pikiran,
seperti yang terdapat pada Swurah al-Hasyr ayat 2 yang

ke-sa

% Lihat pada ibid., h. 116-117
“Lihat al-Iraqi dalam Hasyimsyah Nasution, ibid., h. 117

lhra Rusyd Sanp Fencerah dari Barat
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menunjukkan wajibnya menggunakan giya g, , d;
agli (sillog some). dan s‘cbag;u nya. an Uiye
Konteks St‘:lmuulnyu, .c;‘zra mc’"gc"ul Tuhap

golongan Tasawul GUKAD hcrs,l.m,t pemikiran yang lcr;}Uq “Mury
prcmis-prcmis yang menghasilkan kesimpulay M Sun
mereka mengawal Tuhan dan sarwa yang ada desigen Urutyy,
jiwa, ketika sudah terlepas dari hambata““h&mbamn karne];ﬂuI
dan menghdapkan pikiran kepada apa yang dituju,mak:ndaa“
boleh juga diperlakukan untuk umum, sebagaimgp, mahda-k
mempunyal pikran. Bahkan jalan tersebut berlawanap denusaa
syari’at yang menyuruh melypergunakan pikiran ® Ngan
Kelanjutan dari pemikiran filsafat Ibnu Rusyq, bagai
membuktikan eksistensi Tuhan, ia mengemukakan 3 (tiga) daT:
yang meyakinkan, sebagai berikut : : ,
2 Dalil indyah al-Ilihiyath (pemeliharaan Tuhan), Menuryty,
bahwa alam ini seluruhnya sangat sesuai dengan kehidupa
manusia. Penyesuaian ini tidak mungkin terjadi secay
kebetulan, tetapi menujukkan adanya pencipta yang sang
bijaksana. Semua kejadian manusia sangat cocok denga
fitrah manusia, seperti siang, malam, matahari, bulan
tumbuh-tumbuhan, hewan dan anggota tubuh manusia,a
tegaskan bahwa tidak mungkin terjadi dan pemeliharam
semua ini tanpa pencipta yang bijaksana. Ia mengambil dali

0S. al-Naba ¢ (78): 67" 7° 9
b. Dalil ikhtiri (dalil ciptaan), termasuk dalam dalil im 1al@
wujud segala macam, tumbuh-tumbuhan, langit dan bumk
Segala yang ada di alam raya ini adalah diciptakan. Segal

*Lihat ibid , h. 117-118

PIbid, h. 118 TR T

"Ayat yang dimaksud | 2G5 1d bl Ble o2 aran, ot
(Bukankah Kami telah menjadikan bumi itu sebagal hamp
Sunugng-gunung sebagai pasak).
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ot harus ada yang menciptaki 7
d]clptakan b (—'lpldkdn ’ mcrck,
yaﬂfljuk pada OS.Hajji (22). 73 -
me L & g S atr 2 e oTA™i?N ’ Y

2 535 JoA e | 54 Lypnarlld Jra e s G de

Ae

s s Gk 0 yoont 1M A gl . 5 BT ael
A adzsop Aller! 23 (s ikt ) 4 g3

, 4

;emahnyd- , |
TerjelHaI_ manusia, jelah  dibual perumpamaan, maka
dengarkanlah olehmu perumpamadrt itu, sesunguhnya
seru selain Allah sekalikali tidak

segala yans kamu : | |
dapal menciptkan - Dan jika Jalat ity merampds dari

tiadalah mereka merebutnyd kembali dari lalat

mereka,
itu. Amat Jemalah yang menyembah dan amat lemah
' 73

lalah) yang disembah. -
o A bergerak dari suatu

ak). Alam semesta ini
. gerakan tersebut menunjukkan adanya

dan bukan benda, yaitu yang tidak

bergerak dan bukan benda, yaitu Tuhan. e
Apabila dianalis lebih dalam terhadap tiga teori metalisik

tersebut, menunjukkan bahwa dalil pertama dan kedua
disepekati oleh semua pihak sesuai dengan syari’al, karena
didukung oleh ayat-ayat al-Quran yang mengisyarakan kepada
dalil tersebut, seperti OS. an-Naba’ (6-16) yang menu jukkan
fentang persesuaian bahagian-bahagian alam dengan manusia.

Demikian halnya dengan OS. al- ‘Araf (185) yang

711 ihat Hasyimsyah Nasution, op. cit., h. 118

72
~"Departemen Agama RI, A-Quran dan Terjemahnya (J :
Bumi Restu, 1976/1977), h. 523 jemahnya (Jakarta: PT.

e i St Paareh do B
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Rab Kelign -
an bahwa alam ini diciptakan, dalil
dengan teor filsafat. Ad:lpu;] (;'1;‘;dalil ters
ama kali dicetuskan oleh ‘AI Yang k&t;
Al-Farabi, Ibnu Sin dan ]hz:-‘:(;[t{clcg‘ l
8yd Ity

56 |
mcmmjukk
sesual pula
sesungguhny
dipcrgunakan oleh

sendirl.

Kalau Ibnu Rusyd di  Eropa dik
€nal

Seba[%aa

tor dari Arigtotclcs, di belahan Timur g
agal oral?g, yang membela kaum&u di dupj,
sﬂera.i-ngfm-serangan gl—Ghazah (1059-1111 M.) dala filosof dar;
Falasifah, karena itu ia mengarang bukunya m Tahgfy al.
ifut dalam karya tersebut “ampalg "}Eiubeljéudm

Sehagi

Tahdfut al- Tahd
filosof menguraikan ~ secara rasional, sekaligy
. 2 S membu
ka

wawasan bagi siapa saja ang ingi :
dilihat sebagai bergcut: ja yang ingin menyclaminya, i dapg;
1) Filsafat Tidak Bertentangan Dengan Islam
Menurut Ibnu Rusyd faisafat tidaklah b
dengan Islam, bahkan orang Islam diwajibkan ertentangg,
kurangnya dianjurkan mempelajarinya. Men atau sekurang.
tugas filsafat ialah tidak lain dari pada berpiki urutnya bahyg,
untuk mengetahui Pencipta semua yang r t;:mpg Wujud
memperkuat pendapatnya bahwa Qur’an da at i la
ayat-ayat yang mengandung kata-kata: pat dilihat dari
NSO ERERTEUMET R AP EL LY
. sl 1 5 )
merekaTagﬁljanda bagi orang yang berpikir, apétka“;
serhatik merenung, apakah tidak mereka lih
menyelm arzla:,:l1 apakah tidak mereka ketahui, dan sebagainy;
usia supa 1+ .
S — menggt;’l?uib;rf;:;r;entang wujud dan alam

a pert
ga,

Commenid
[slam 1a dikenal seb

T4y .
Lih
Dalam Islam Féefeﬁfl?kapnya Harun Nasution, Falasaft Dan Misitisisme
. II; Jakarta: Bulan Bintang, 1978), h. 48-49

Mustamin Gi|ing
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Lebih lanjut Ibnu Rusyd mengambil natijah berpikir,
- demikian Quran sebenarnya menyuruh  manusia
perfilsfat. Kalau pendapat akal dan filsafat
‘nét1tnnga.11 dengan |-f3ks wahyu,.mcnu-ru't Ibnu Rusyd, teks

, harus diberi mterg:;zttazll( a?g;mknan rupa sehingga
a8 1 ran pen F
men‘ladl Sesual’ dc;?pakzi ta’wil ( Ja s t‘), ayat-ayat al-Quran
i lahir dan batin. Arti batin ini hanya
h filosof-filosof dan tak boleh
awam. Menurut [bnu Rusyd, ada
diketahui hanya oleh filosof, dan
. jak boleh diteruskan kepada kaum awam. Oleh karena itu
tida jama yang tidak mau mengeluarkan pendapat mereka
if:;ada umum tetang masalah-masalah t'ertentu’. Dengan
demikian, apa yang disebut y:ma’ ::'zl ulama (consensps
ulama) dalam soal-soal tertentu tidak deeroleh.,. karena itu
al-Ghazali, kata Tbnu Rusyd , tidak mempunyail pega?gan’
untuk menuduh kaum filosof menjadi kafir atas alasan ijma

al'ulama”™® :
Lebih lanjut Tbnu Rusyd mengatakan bahwa setiap

Muslim mesti percaya pada tiga dasar keagamaan ye.litu:
adanya Tuhan, adanya Rasul, dan adanya pembangkitan.
Hanya orang yang tidak percaya salah satu dari ketiga dasar

inilah yang boleh dicap orang kafir.”"
Dalam  mengkritik  al-Ghazali, Tbnu Rusyd

menjelaskan bahwa bahwa dalam pandangan Islam segala-
galanya dalam alam ini berlaku menurut hukum alam, yaitu
menurut sebab-musabab atau causality. Al-Ghazali sendin

ncmpunyai .
Zlapat diketahut ole

disampaikan kepada orang
beberapa hal yang boleh

Lihat selengkapnya pada ibid., h. 49
"Loc.cit.
" Ibid.
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tidak percaya pada adanya hubungan cqy,,,
' Y, ant

pi membakar bukan karep, 4 go)
Elpj m (‘1|',

dan musabab, a
sifat membakar, tetapi karena kehendak mutlak 7 CMpy
apl membakar. Kalau Tuhan tidak mc“é’hcndak{ uhg ‘uD;.a_l
apa tidak akan membakar. Bagi a|I s_‘up " a.:
biasnaya membakar, jadi tidak sclamnyg “Ghagzg) ap:
Menurut Ibnu Rusyd sebaliknya, segala-galany, 4 Mbg,,
berlaku menurut peraturan-peraturan  yang leniz:lam i
sempurna, menurut hukum sebab-musabab Kalm g
sifatnya membakar, api mesti selama-lamanya memba:: 1
bukan hanya terkadang. Kalau ada kalanya ap; ke]‘rdan
tidak membakar, maka itu mesti ada sebabnya,”® et
Dari pandangan-pandangan kefilsafatan tersepy 4
atas, Ibnu Rusyd memposisikan diri sebagai seorang ﬁls.:;‘
Muslim yang mementingkan akal dari pada perasuy
menurutnya semua persoalan agama hrus dipecahkan denga
kekuatan akal. dalam hal ini termasuk ayat-ayat yang em

membakar,

kaitannya dengan akal.

2) Pembelaan Terhadap Filosof-Filosof
Selanjutnya pembelaan Ibnu Rusyd terhadap kaum

filosof atas serangan al-Ghazali yang terakhir ini, menudul
kaum filosof menjadi kafir atas pemikiran mereka terhadap

tiga hal sebagai berikut:
a) Alam bersifat kekal
b) Tuhan tidak mengetahui perincian yang terjadi di 3"
ini,

¢) pembangkitan jasmani tidak ada

Mengani soal pertama, kaum teolog berpendi®
bahwa “alam dijadikan Tuhan” dalam arti”dijadike" S
tiada” (creation exnihilo- P 2 e b ¥, menurd! .

7%, .
“Lihat ibid., h. 49-50
Mustamin Ciiling
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idak mempuﬂyai dasar syari;at yang kuat, tidak gda
RusY®  engatakan bahwa Tuhan pada mulanya berwujud
st VO itu tidak ada wujud selain dari diri-Nya, dan
endith ybarulah dijadikan alam. Kata Tbnu Rusyd hanyalah
emudiat dan interperetasi kaum teolog.79

an pendapat -
Bahkan ayat-ayat Quran, demikkan Tbnu Rusyd,
am dijadikan bukanlah dari tiada, tetapi dari sesuatu

e sepeti ayat OS. Hud: (11)78; b_erikut ini:
' L\mgubﬂ\;mﬂ‘ékgi\f 3
. e (AR b e 08
o Sue gua @Syl S
“Dan lalah yang menciptakan Jangit-langit dan bumi dalam
enam hari dan takhtaNya (pada waktu itu) berada di atas
air agar la uji siapa di antara kamu yang {ebih baik amalnya™)
Ayat ini, menurut Ibnu Rusyd, mengandung artl
hahwa sebelum adanya wujud langit-langit dan bumi telah
ada wujud yang lain, yaitu wujud air yang di atasnya terdapat
izhta kekuasaan Tuhan. Tegasnya, sebelum langit-langit dan
bumi diciptakan telah ada air dan tahta.™
Dari ayat di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa
SCbeh}m bumi dan langit dijadikan, telah ada benda lain. Dalam
Ibaglan ayat benda itu diberi nama air, dan dalam ayat lain
ai:ebm’ ini dapat dilihat pada OS. Hamim : (11)., vap dan
s bcrdckatan: Selanjutnya dapat juga ditarik
v b;\,l:nn bahwa bumi dan Jangit dijadikan dari upa atau air,
dijadikan dari tiada. Jadinya, alam dalam arti

unsurnya bersifat kekal dari zaman lampau.

e ———

"
ada'Ham un }’qasution, op. cit., h. 50. Terhadap masalah ini juga dapat
syimsyah Nasution, op. cit., h. 120

80 , .
Lihat Harun Nasution, ibid., h. 50-51
lbra. Kesyd fa/y Pencerak doard Baral
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Soal kedua, bahwa Tuhan tidak me
yang ada dalam alam, [bnu Rusyd mengamk:ngctahui Perin.
salah paham ; karena tidak pernah kaum f?,béh.‘fva al-(}ha,,:‘;?
yang demikian. Yang dikatakan kaum ﬁl(,g:))fsm me"gﬂtakaf:
Rusyd, ialah bahwa pengetahuan Tuhan tCnt:;ng’ Menuryt [y,
terjadi di alam tidak sama dengan pengetahuan m‘;‘;f;nf:;an Yang
perincian itu. Pengetahuan manusia mengambil besnlta Lﬂntan
sedang pengetahuan Tuhan merupakan sebab, yaitu sekl:ab efek?
wujudnya perincian tersebut. Selanjutnya pengetahuan manbag;
bersifat baharu dan pengetahuan Tuhan bersift gadim YE?::
semenjak azal Tuhan mengetahui segala hal-hal yang terijadi di

.

alam, sungguh betapapun kecilnya.”
Soal ketiga, bahwa kebangkitan jasmani tidak ada, Tbny

Rusyd menuduh al-Ghazali mengatakan bahwa hal-hal yang
bertentangan. Di dalam T ahdfut al-Faldsifah, al-Ghazali
menulis bahwa tidak ada orang [slam yang mengatakan

pembangkitan akan terjadi dalam bentuk rohani, keterangan ini
menurut Ibnu Rusyd, bertentangan dengan mli§an al-Ghazall

sendiri dalam buku lain. Di ‘
menyebut bahwa pembangkitan bagi kaum sufl akan terjad
hanya dalam bentuk rohani dan tidak
Oleh karena itu tidak terdapat jjma’ tentang soal pembar =
di hari kiamat.  Dengan demikian, kaum ﬁlo..?ai y
berpendapat bahwa pemban gkitan jasmani tidak ada, !
dikafirkan.” . 2

Terhadap perbedaan pandangan (teOlogls’ﬁ.loii -
tokob yang sangat terkenal di duni® islam, Da81
Islam,bagaimana menyikapi perbedaan teologis 11 Jkan 08
Islam, tentu saja tidak mudah bag enc!™

dua

i kita untuk m

“'Lihat ibid. h. 53
“Lihat ibid., h. 53-54 J

Mustamin Giling
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g dan dapat ldilcrima oleh semua .pihak bgggimapa
e -~ ; pcrhcdi““" di kalangan umat Islam itu. Dari sini kita
nu-n\lk-‘:mn refleksi historis-teologis yang mungkin berguna
mpnﬁ::q ;m“‘k dapat menyikapi perbedaan teologis di antara
‘q‘fﬂ u*’-‘ qmat Islam, khususnya di Indonesia secara lebih
m;l:‘ Q:a,na melihat kasus al-Ghazali dan Ibnu Rusyd.

WS Ghazali (W. 505 H/II1 M) dan Tbnu Rusyd
w504 H/1198 M.), dua tokoh pemikir Islam abad
#ngngahan. al-Ghazali adalah seorang pemikir Muslim
erkemuka yang hidup pada periode di mana Dinasti Abbasiyah
masih berkuasa di Bagdad. kekuasaan Bani Abbasiyah saat itu
chenanrya lebih bersifat simbolik karena dalam realitasnya
.ekuasaan dipegang oleh beberapa penguasa daerah (sultdin al-
sawaif) . Al-Ghazali sendiri hidup di lingkungan kekuasaan
Bani Saljuq di Persia dan memiliki hubungan yang dekat dengan
wazir Saljug,Nizham al-Mulk. Pada saat itu, idiologi Dinasti
Abbasivah adalah idiologi Ahlussunnah, dan saingan idiologi
politiknya adalah Syi’ah Ismailiyah saat itu dipegang oleh
Dinasti Fathimiyyah di Mesir, dan ajaran ini sudah menyebarkan
pengaruhnya di Persia.  Untuk mempertahankan idiologi
masing-masing, Dinasti Fathimiyyah® mendirikan Madrasah
Al-Azhar di Kairo, sedangkan Dinasti Absiyyah® mendirikan
Madrasah Nizhamiyyah di Nisapur dan Bagdad.®

“Khiolafah Bani Umaiyyah, berimur panjang lebih 90 tahun, Tbu
kot negara dipindahkan Muawiyah dari Madinah ke Demaskus, tempat ia
e a sebagamai Gubenrur sebelumnya. Khlafiah-khalifah besar Dinasti
iba:I Umaiyyah: Muawiyah ibn Abi Suf; .. (661-680 M.), Abd. Al-Malik
= h:trwan (685-705 M.), Al-Walid ibn Abd. Malik (705-715 M.), Umar
e bd. Aziz (717-720 M.), dan Hasyim ibn Abd. Malik (247-743 M.).

‘;'l Badri Yatim, Sejarah Peradaban Islam (Dirasah Islamiyah IT), (Cet.
» Jakarta: PR RajaGrafindo Persada, 2014), h. 43

Pows " Kekuasaan dinasti Bani Abbas atau Khalifah Abbasiyah,
anutkan  kekuasaan dinasti Bani Umaiyyah. Dinamakan

lhna Kasyd Sanp Penoerak dars Barat
(-
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Beberapa  dekade  kemydigy,

pengkritik tajam atas pemikiran al_(}h’a mmuncullah

(w.594 H./1198 M.), seorang tokoh dan Il‘l,yaitu [hm;m;m”“
Barat dikenal dengan nama Avveroes, hiduu ama re”‘ﬁm.,;,‘w
al-Muwahhidin yang menguasai daerak qD Da‘da Magg ”: i
sekitar 1147-1269 M. om0l dan g

Satu hal yang menonjol dalam pemikira 0
adalah pembelaannya terhadap filsafat, gy, n tl)hnu Rityg
brjudul fashl al-magdl Ibnu Rusyd bukan saj:e Uah riggy
bahwa filsafat dan agama adalah sejalan, mel:e:e%k""
menolak pengkafiran terhadap para filosof yang ditud:ha" o
al-Ghazali,®” Menurut Ibnu Rusyd filsafat pada dasamk‘“ Ol
upaya memikirkan segala yang ada (mauwjiidir) ya:;ﬂilaa
gilirannya akan membimbing orang kepada sang Pm;:

KhalifahAbbasiyah karena para pendiri dan penguasa dinasti ini sy
keturunan Al-Abbas Paman Nabi Muhammad Saw. Dinasti ini didinka
Abdullah Al-Safah ibn Muhammad ibn Ali ibn Abdullah ibn Al
Kekuasaannya berlangsung dalam rentang waktu panjang, dari tahunl32 &
(750 M.) s.d. 656 H. (1258 M.), Lihat Badri Yatim, ibid., b. 49. Tehade
sejarah berdirinya kedua Khalifah ini dapat ditelusuri sumber dan Ded
Supriyadi, Sejarah Peradaban Islam, (Cet. X Bandung : CV. Pustaka S
2008), h. 103 dan 127-128. Terhadap sejarah dari kedua dinasti = &
dapat ditelesuiri Musyrifah Suasanto, Sejarah Islam Klasik Perkemabisgs
Ilmu Pengetahuan Islam (Cet. IV ; Jakarta :Kencand, 2011), b. 363' &
48-54. Untuk melohat lebih lengkap fase-fase sejarah Islam daps ‘“::
pada Atang Abd. Hakiim & Jaih Mubarok, Metodologi Sudi 88 5y
Revisi), (Cet, XII ; Bandung : PT.Remaja Rosdakarya Offset, =

139
Islam Repree™®

% Lihat Mujiburrahman, Mengindonesiakar S0
dan Idiologi (Cet. I, Yogayakarta Pustaka Pelajar, 2008), b. ¥ -~
d wa Fikr |

%1 ihat Muhammad ‘Abid al-Jabiri, 1bn Rusy
Markaz Dirasat al-Wihdah al-* Arabiyyah, 1998), b 4170 © L s
oy nl al-Magil B0
_ ihat selengkapnya Ibn Rusyd, Fas M hamméd
Hikmah wa al-Syari’at Min al-tishdl, disunting 01" ¢
(Kairo : Dar al-Ma’arif, 1969),h. 207-244

Mustamin Giling |
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. cokali ayat di dalam al-Quran, kata Ibnu Rusyd, yang
ganyak }qhkan untuk memikirkan dan meneliti alam semsta ini.
m“‘mn';mnikifk“" dan meneliti segaka yang ada itu, maka
ncn.ﬂ“""m g disebut hurhdn (demonstrasi) untuk membuktikan
nmnz:-m.‘l_‘m keimanannya. Jadi baik agama maupun filsafat,

Lebe _duanva akan bertemu pada satu titik, yaitu kebenaran

kpduﬁ 4

J-haqq)- .
¢ Maka sampailah sckarang untuk merenung secara

mendalam untuk mengambil pelajaran yang berharga dalam
Lonteks sejarah terhadap perbedaan teologis di kalangan umat
dlam, antara kedua tokoh yang berpengaruh tersebut bukan saja
4i dunia Islam tetapi di luar dunia Islam, bagi kita umat Islam
indonesia, bahwa semua sejarah di atas sesungguhnya terjadi di
kalangan bangsa-bangsa Muslim yang begitu jauh dari kita, baik
dari segi waktu ataupun geografis,”

Sebagai kaum Muslim, sejarah di atas adalah juga
sejarah kita, dan dari sudut pemikira, ia juga merupakan tradisi
yang diwariskan kepada kita, dan sebagian dari tradis itu juga
hidup dan berkembang dalam napas keagamaan kita di
Indonesia. selain itu, umat Islam Indonesia terasa semakin
penting di era reformasi ini, di mana berbagai aliran dan gerakan
Islam bermunculan secara terbuka tanpa khawatir akan ditindas
oleh pemerintah seperti di masa Orde Baru yang lalu
Kemjnculan berbagai aliran dan gerakan tersebut merupakan

' *Lihat Mujiburrahman ketika menukil pandangan Nurcholis Madjid
misalnya menyatakan bahwa pada saat al-Ghazali menulis Tahéfut
alFalasifah, di Jawa masih berdiri kerajaan Kediri dengan rajanya Jayabaya
yang menulis buku Jangka Jayabaya. Perbedaan kualitas antara dua buku
' sangat jauh, yang satu penuh dengan renungan filosofis yang mendalam,
Sed n yang lain hanyalah « sebuah kreativitas imaginatif jika bukan

yalan dan reka-reka belaka, Mujiburrahman, op. cit, h. 343. Lihat juga
Nurcholis Madjid, Tradisi Islam, Peran dan Fungsinya dalam
Pembangunan di Indonesia (Vakarta ; Paramadina, 1997),h. 44.

lbna I?a&'ﬂ fday Percerah dari Barat
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konsekuensi dari sistim demokrasi politik Valla
bangun, yang menjamin k{ebebasan berpcndapat éaanle;n
bagi setiap warga negara.

Sikap apresiatif dan kritis al-Ghazal; terhady
satu pihak, dan upaya Ibnu Rusyd untuk mencarj g 1
antara fiksafat dan agama, seta uapayany, rnelk oy
kesalahpahaman terhadap filosof di sisi lain, dapatlah d"”gﬂf_f:kgi
pelajaran bagi kita bagaiman sikap yang wajar dajap, m:iaq'ka“

gah kity
Srkump,

apa yang disebut dengan ‘kebudayaan Barat® MYikap;
demokrasi, HAM, sains, teknologi dan lain-lain yan, Qfa';’?
|

dari Barat sebaiknya dihadapi secara appresiatif sekaligys ji

_ : : s,
Kenyataan sejarah menunjukkan kepada kita bahwa Perbedagy
teologis di kalangan umat Islam muncul terutams karena
pertentangan politik yang tak jarang berujugn pada tindgi,
kekerasan. Jadi pandangan teologis tertentu seringkali mewakij
kepentingan politik tertentu.  Karena itu, kaum Muygslip
sebaiknya waspada terhadap politik yang menggunakan bahasa
agama. Politik semacam ini cenderung melahirkan pertentangan,
bukan saja antaa kaum Muslim dan non-Muslim, tetapi jusiru
antara sesama umat Islam sendiri.”

Belajar dari sejarah masa lalu, bukankah mereka i
hidup kurang lebih seribu tahun yang silam dalam sebub
kerajaan yang berdasarkan Islam ?. Umat Islam Indonesia yang
hidup pada abad modern ini, tetapi dijamin oleh konsuis
negara menajmin kebebasam berpendapat, berkumpul @
sebagainya,bahkan bergama sekalipun, tetapi j?“gm 5
kebablasan, atau demokrasi yang tanpa batas, tentu Kit2 u
harapkan. - Andaikan al-Ghazali dan Ibnu Rusyd tidak PO
hadir d atas dunia ini, maka sangat boleh jadi warisan-¥&"

89y | i
;Llhat selengkapnya Mujiburrahman, op. ¢it, h, 364-340
lihat ibid., h, 368-369

Mustamin Giling
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dan peradaban yang begutu gemilang anak—gnak
greloktual k mah mengenalnya, meskpin kondisi dan jarak
i K9 t-‘da -‘I]:‘h antara dua tokoh dengan kita, dengan
wng Mptl:qi:;lah Mujiburrhaman: tidakah kita menemukan
mﬂz;n;\ea‘rifan dalam pemikiran mereka ? itulah sebabnya
;h:m perbedaan  pandangan i !(alangfin umgt .I‘sla.n'%
cangguhnya membawa rahmat, marilah kita ambil S181-8isi

wsitifiya buat membangun dan menatap masa depan kita di
ha;vah haungan Negara Kesaruan Republik Indonesia (NKRI)
vang kita cintal, negara baldatun thayyibun wa Rabby

000000000
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BAB IV
SENGARUH IBNU RUSYD DI EROPA

Pcngaruh Filsafat Islam di Eropa
A

Diskursus tentang filsafat Islam” tidak dapat dilepaskan
. pembicaraan filsafat secara umum, berpikir filsafat
aan akan hasil usaha manusia yang berkesinambungan di
mtl’fuﬂrlg iagad raya ini Akan tetapi berpikir dalam arti berpikir
ibas’{nendalam, r;@ika} yang tidak dipengaruhi oleh
dogmatism dan tradisi d}sponsor} ooleh filsuf Yunani, filsafat
iJam merupakan hasil pemikiran umat Islam secara
keseluruhan. 3
Pemikiran umat Islam ini merupakan buah dari dorongan
ajaran yang termaktub dalara al-Quran dan hadis. kedudukan
akal yang tinggi dalam kedua ajaran sumber tersebut bertemu
dengan peranan akal yang besar dan ilmu pengetahuan yang
berkembang pesat dalam peradaban umat lain, terutama
peradaban Yunani, Persia dan India yang sebellumnya telah

mewarisi pula peradaban bangsa sekitarnya seperti Babilonia,
Mesir, Ibrani dan lainnya.”

”! Ahmad Fuad al-Ahwany (Guru Bear Filsafat Islam Al-Azhar
University) memberikan defnisi filsafat : O sS) od Gl | o8 e aa ¥ V4G
TRk BT PR ST I i Al )l bl ) e g b O WA

(Filsafat Islamadalah pembahasanmengenai alam dan manusia di
awah sinar ajajranajaran keagamaan yang diturunkan dengan lahirnya
Islam, Ahmad Fuad Al-Ahwany, al-Falsafah al-Iskimiyah (Qahirah:Dér al-
Qalam, 1962), h. 10

i) "Lihat uAhmad Ridlosu,ketika memberi kata pengantar ?ada buku
h ':l‘ Rusyd Api Islam dari Andalusia (Cet. 1, Yogyakarta: Sociality, 2017),

lbna Kusyd Sunp Percerah dar Barat
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Timbulnya filsafat untuk pertama kal;, hany, 4
diketahui dari perjalanan orang-orang yang menampgp, diriapat
Sophia, pada tahun 500-400 sM., Socrates yang melanjm:jf&
filsafat. Sophia hidup dalam tahun 469-357 sM. py; Plafn
menurun ke Aristoteles yang hidup antara tahun 384327 ¢ I‘}
Sesudah Aristoteles tidak pernah bangun filsafat bary, Yan'
melanjutkan filsafat itu, sampai 1122 tahun lamanya, Jaraf
seribu tahun labih ini merupakan suatu kekosongan dalam
sejarah perjalanan filsafat di Eropa. Pasca al-Kindi lahir dalam
tahun 801 M., barulah terdengar pembicaraan filsafat kembalj
alKindi telah memulai pelajaran filsafat dari buku-buku Yungni
yaitu karangan-karangan Aristoteles dan Plato, yang pada
mulanya diterjemahkan ke dalam Arab, dengan suatu dekrit
pemerintahan al-Ma’mun, kemudian dilanjutkan oleh Harun al-
Rasyi 4%

Filsafat Islam adalah filsafat yang bermuatan agama,
namun di sisi lain tidak mengabaikan persoalan-persoalan
kefilsafatan. Jadi pengakuan akan esksitensi filsafat Islam harus
dilihat dari ajaran pokok agamanya. Karena pada hakikatnya jik
tidak ada ilham al-Quran sebagai sumber dorongan, filsafat
dunia Islam dalam arti yang sebenarnya tidak akan pernah ada
sementara itu peradaban dan pemikiran bangsa lain hanya
sebagal pelengkap dalam mepercepat proses kelahirannyd
semata, tidak lebeh dari itu.**

% Lihat Oemar Amin IHocsin, Filsafat Islam, (Cat. T -
Bulan Bintang, 1975), h. 189

di
*Ahmad Ridlosu, op. cit, h. iv. Tetapi pemya“‘“"pemya;nmm
atas, mestinya kita jujur untuk mengakui sejarah, bahwa !(ontak .
antara Islam dan Ilmu-Pengaetahuan serta filsafat Yunani, -'usm'di Arbeld
Alexander Yang Agung mengalahkan Darius di tahun L hancurk®!
(sebelah Timuyr Tigris), Alexander datang dengan tidak menihl untek
perdaban dan kebudayan Persia, tetapi sebaliknya ia bott a Hav"
menyatukan kebudayan Yunani dan Persia. Lihat selengkaptty

Mustamin Gi|in5
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a bahwa kekosongan dunia, dalam sejarah ilmuy
" olama 1000 tahun, buknalh suatu waktu yang pendek.
Pk ‘\:m i telah diisi oleh Islam, dengan melahirkan
_,knsong_»wﬂkir [slam vang ternama. Timbulnya hasrat dalam
neberabs atuk mepelajari (ilsafat kembali, bukan tumbuh

jw‘qn‘ ada sebabnya, dalam kitab Ibnu Rusyd diterangkan
gong! + sangat jelas, bahwa dunia Islam mempealjari filsafat itu,

ngd : i
dfialhah Larena anjuran al-Quran. Perkataan anjuran, menurut
a

al-Quran, adalah sautu tuntutan wajib. Karena tulah para
t_mzna mnengatakan bahwa, kalau Muhammad tidak lahir,’maka
:i?arah duni; yang kita jala-ni., S}::;1(:-111 bercorak lain, dari pada apa
o kita peroleh sekarang ini.
o Apabla kita mrncoba mereviuw kembali jalan yang pernah
sitempuh oleh orang-orang Yunani, maka mereka mendpatkan
alan itu, dari dunia Helens. Dari tangan mereka, dunia Eropa
herhenti, tidak bergerak dalam perjalanan pikiran 1000 tahun
hih.  Kemudian datang masanya orang-orang Islam
melanjutkannya di  Asia. Orang-orang Islam, setelah
‘memasaknya’ kembali, mengantarkannya ke Eropa, ke dunai
Barat Betapa cara pengantaran Islam ini kedunia Barat, dari
bihasa Arab, filsafat itu pindah ke dalam bahasa Latin, bukan
kembali ke bahasa Yunani. Kontak pertama dengan bahasa
Latin, terjadi di Spanyol pada abad pertengahan, Eropa Barat
merupakan daerah peradaban Latin, bahasa Latin digunakan
sbagai bahasa kebudayaan, bahasa agama dalam Gereja-gereja,
di" sekolah-sekolah bahasa pelajaran, juga sebagai bahasa

“-.._-_-__-__-__

ey
Bm""’ Falasafah Dan Misitisisme Dalam Islam (Cet. 11 ; Jakarla : Bulan
& 1978), h, 10

| mar Amin Hoesin, op. cit., h. 190
| (bna f’wﬂ fw Pencerak dari Baral
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perhubungan, antar 3
ketika itu%)ahasa me?u ?lr(ang OMng terpelajar, .
: pakan bahasa pery, daban’ Intiny, b
Di Spanyol, kebudayan [Latin ; an. Latip % g
kebudayaan Islam tentu memakai b "M, kona)
aradab : ol | bahasa Arap Uengg,
pera annya, maka juga sebagai pendukune €bagai bag
Latin, bukanlah orang Latin,demikian pﬁlaadalah batg
pendukng bahasa Arab, bukanlah orang-orang A Penduky,
yang menjadi saluran filsafat Islam ini mengr;l-) S‘I:muanya
; Ir '
bahasa Latin, sumbanggn seorang yang bernama RZ dalap,
seorang Uskup Besar Kristen di Toledo dan tah .
M.. Toledo pada waktu itu jadi bagi o
" edo pada 1 ,rr_lenja 1 bagian dari Kerjaaan Kag,
pada tahun 1085 M., sebagian kota ini oleh kaum Muslimiy
pada zaman Murabitin Roymund, sebagai Uskup Besar Gerea
Kristen, ingin memakai filsafat Arab, untuk kegunaan dalam
agama Kristen, diketahui bahwa orang-orang Kristen pada saat
itu menamakan filsafat Arab °® ,sesudah tengelamnya filsafat
Yunani di alam Eropa Barat. Ini bukti historis bahwa o
Eropa Barat pada mulanya, mempelajari filsafat dari kaun

Muslimin.”
Untuk kepentingan ini, Raymund, .
o. Guna melaksanakan peker

kulliyah penterjemah di Toled

ini, 1a memberikan tugas kepada Arkhdeak. on
Gondisalvi, diberi tugas menye
Islam dalam bahasa Latin dari fi

diakan s:czlainélﬂ'sal pamé

"Loc.cit.

“Untuk melihat secara lengkap pe{nbahasfsfl‘ am &
tepat filsafat ini, apakah filsafat Arab, Filsafat '8 4
Punia Islam, terutama melihat pandangan . Quran, a
inspirasi dari semangat ajaran Islam di dalam al- Bulan Bintan®
Hanafi, Pengantar Filsafat Islam (Cet. 11L; J
24-30

% Oemar Amin Hoesin, op- cit., h. 190-191

Mustamin Giling
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o dari buku-buku filsafat, diperintahkan juga menyalin
puku pengetahuan Islam. ke dalam bahasa Latin. Buku-
Aristoteles  yang telah disalain ke dalam bahasa Arab
1 kembali ke dalam bahasa Latin, demikian juga komentar:
ar filsafat Al-Farabi dan Ibnu Sina.'”
Berikut ini peneliti kembali menukilkan pengaruh
filsafat [slam di Eropa berdasarkan hasil penelusuran-
nelusuran berbagai referensi  penting sepanjang yang
diketahui, nukilan-nukilan tersebut yang penting dapat dilihat
remnbali, sebagai berikut:

Dalam tahun 1224, Frederick mendirikan Universitas
Naples, Universitas ini membangunkan sebuah Akademi untik
keperluan mempelajari pengetahuan—pengetahuan Arab dan
Agama Islam, untuk mengembangkannya dalam dunia Barat.
Akademi ini, telah bekerja menterjemahkan kitab-kitab Arab ke
dalam bahasa Latin. Oleh karena banyak orang-orang yang
menguasai bahasa Arab, tidak pandai bahasa Latin, maka
kemudian diperbolehkan pula kitab-kitab Arab itu di salin ke
dalam bahasa Yahudi, karena kebanyakan orang-orang Yahudi
Eropa, pandai berbahasa Arab, akan tetapi tidak pandai
berbahasa Latin, Frederick, telah mengutus Mikhael Skot, dalam

tahun 1217 untuk mengungjungi Toledo, untuk mengumpulkan
terjemhan-terjemahan filsafat Islam dalam bahasa Latin, yang
kelak akan digunakan sebagai textbook pada Universitas
Naples."”

Dari serangkain keterang-keterangan yang telah diutrakan,
menunjukkan bahwa betapa besar pengaruh pemikiran Ibnu
Rusyd dalam hal ini filsafat Islam di Eropa, terutama kaum
intelektualnya, terutama dikalangan kampus seperti  di

Gelal
huku-
puku
disall
koment

19011 ihat ibid., h 191
N rpid, h. 196

(bra £ ws’;f{ fdz; Fencerak dars Darat
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Universitas Naples, bahwa buku-buku [bpy, Rus
Eropa Barat, sebagian })csar dari hasil pekerjaan Mencyp,
Naples, yang dipelopori penterjemah Mikhae] Skot MVergity
buku Mugaddimah Filsafat Ibnu Rusyd, di dunia [g|gy, kthkan
tidak banyak menjadi pertentangan paham, tenty gy et:kg i,
_ . Jad Mepiad
pertimbangan ~ Mikhael — Skot  untuk  mepg, -
menterjemahkan buku tersebut. Ulukan

Kalau mau mgnkogparasikan usaha-usaha yang b
yang dilakukan Fredrick di Naples, dengan menterjemahjy
bukubuku Islam untuk memberikan kemajuan ilmu pengetzhys,
di Eropa Barat, juga serupa apa yang pernah dilakukan .
Ma’mun, dilanutkan oleh Harun al-Rasyid di Bagdag
memipmpin gerakan penrtejemahan buku-buku pengetahuan
Yunani ke dalam bahasa Arab, untuk kepentingan ilm
pengetahuan, itulah kemudian Harun Al-Rasyid  dapat
mengantarkan dunianya suatu masa keemasan yang gemilang,
sama halnya dengan Frederick telah mengantarkan Eropa Barat
ketingkat kemajuan yang gemilang.

Ibnu Rusyd telah membangkitakn kejayaan umat Islam
yang telah lama tidur karena ajaran al-Ghazali dengan
tasawufnya (tentang persoalan perlu juga diluruskan 4w
masalahnya yang sesungguhnya, tetapi bukan pada tempat ™
di dunia belahan Timur, setelah lama masyarakat terndux;
kurang lebib 15 abad pasca al-Ghazali wafat, labirh £
pencerh dari negeri Andalusia (SpaﬂYOI)’

itasnyd
peradaban di belahan Barat dengan pemikiran rasonallia

yang bebas.

o Junid

Dunia dan kita menyaksikan hasilnya sekarang l:l:w atav

Barat telah Berjaya dibanding dengan dunia Timu,

saty

tidak, tetapi kalau kita jujur terhadap sejarah, bah™® = jjnu

yang membuat Barat mengalami kemajuan

bengethauan khususnya berpikir secara rasiond!

Mustamin Giling;
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Larena ajaran-ajaran filsafat ITbnu Rusyd. Bukankah murid-
qurid dan pengikut-pengikut setianya telah membentuk sebuah
Jliran filsafat di Barat dengan nama Averroes, menjebar di
kalangan umat [slam, juga pada intelektual non Islam, termasuk
yvahudi Barat sudah menikmati. Sedangkan umat Islam di
belahan Timur masih saja bersiteru dengan saling gontok-
sontokan dengan perbedaan pandangan (ikhtildf al-ra’yi)'”
dalam aliran-aliran teologisnya, antara Sunni dengan Syi’ah, NU
dengan Muhammadiyah, misalnya.

B. Averois

Averosime merupakan istilah yang digunakan untuk
menunjukkan penafsiran filsafat Aristoteles yang dikembangkan
Ibnu Rusyd oleh pemikir-pemikir Barat Latin, atau yang disebut
gerakan intelektual yang berkembang di Barat pada abad ke-13
hingga abad ke 17.1%

Tbnu Rusyd dilahirkan pada tahun 1126 -1198 M. digelar
filosof Cordova, karena dilahirkan dan dibesarkan di kota itu,
kemasyhurannya dalam filsafafat tidak ada tandingannya,
pengaruhnya dalam dalam filsafat Eropa, lebih besar dari
pengaruh Tbnu Sina. Dia seorang dokter dan seorang filosof,
buku kedokterannya Colliget , lebh tinggi nilainya di Eropa dari
pada buku kedokteran Ibnu Sina Canon. Tbnu Rusyd lebih

12peneliti bukan bermaksud untuk memanas-manasi dan provokatif
antara kita umat Islam, tidak, tetapi begitulah realitas sejarahnya, saatnya kita
hentikan persoalan-persoalan yang mengerus energy, waktu dan pikiran,
marilah kita sesama anak bangsa berangkul bersama membangun peradaban

di negeri kita, bahwa perbedaan pendapat adalah sunnatullah, tetapi jangan
sampai mencederai kita, ikhtidf di kalangan umat memang menjadi rahmat
ketika dikelolah dengan baik. tetapi kalau tidak justru merugikan kita semua.

193312 run Nasution, Islam Rasional (Bandung Mizan, 1995), h. 116

lhna Kusyd Sanp Pencerak darr Barat
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dikenal sebagai komentator Aristoteles, pada masa hidypy,
golongan ahli agama menyerangnya begitu hebat deng};a,
menuduhnya atheis, Ibnu Rusyd sampai hayatnya, tetan
mempertahankan akal sebagai sendi kemajuan berfilsafag ' ;

Alexander Aphrodisias, dan Themestius, seorang filogof
Yunani yang terkenal, mengatakan bahwa para sarjang
menyebut Ibnu Rusyd dalam Latin Averoism, yang berarti
pengaruh Ibnu Rusyd, yang memengaruhi fikiran Eropa dalam
persoalan akal. Ibnu Rusyd secara tidak langsung telah
memengaruhi filsafat Latin dan para sarjana pada abad ke |3
dan 14 M., dengan komentar-komentarnya, untuk menulis
peradaban dan pengetahuan. Perbedaan antara Aristoteles
dengan Piato, begitu pula Neo-Palatonisme, diketahuii orang
dari komentar-komentar Ibnu Rusyd. '®

Untuk mengetahui secara jelas, apa yang dimaksud dengan
Averois atau perkembangan avoresime di Eropa, peneliti
kembali memberikan penjelasan-penjelasan berikut ini:

Averoisme  merupakan  sebuah  pemikiran  yang
berkembang pada masa skolastik '® pada akhir abad ke-13,
istilah ini berasal dari nama Averrois yang dalam dunia Islam
lebih dikenal dengan sebutan Ibnu Rusyd, istilah im1 menjadi
sangat terkenal di kalangan para pemikir Eropa pada saat itu,
karena Eropa yang sangat tergantung pada pemikiran Platonisme
dan Neo-Platonisme mendapat pemahaman baru tentang

'%Lihat selegkapnya Oemar Amin Hoesin, op. cit,, h. 145

193] ihat ibid_, h. 146

'%Masa abad pertengahan,yaitu filsafat abad pertengahan disebut
abad filsafat skolastik, kata tersebut diambil dari kata schuler yang berart
ajara natau sekolahan, belakangan menjadi istilah bagi filsafat pada .abad ke-
9-15 yang mempunyai corak khusus yaitu filsafat yang dipengaruhi agama
(penulis)

Mustamin Gilins

-l

-lrlll““l “v.lv“ll il I Il W WSil Il R Wi


https://v3.camscanner.com/user/download

Fcngaruh |bru Rusgd di ]:_roPa | 75

sistoteles  dari karya-karya Ibnu Rusyd, sebagai seorang
flosof ulung sekaligus komentator-komentator Aristoteles.'”’
gekolah filsafat Averroes yang dikenal dengan Averoisme,
nemberikan pengaruh yang kuat pada pemikir Kristen, seperti
Thomas Aquinas dan pemikir Yahudi seperti Gersonides,
Maimonides, meskipun muncul reakasi negatif dari Talmud
yahudi dan Pendeta Kristen, tulisan-tulisan Averroes mulai
diajarkan di Universitas Paris dan Universitas-universitas
lainnya pada abad pertengahan. Tetapi Averoisme tetap menjadi
sekolah pemikiran yang dominan di Eropa hingga abad ke-16.
Argumen Averoes dengan tegas menyatakan pembenaran bagi
emansipasi sains dan filsafat dan teologi. Sehingga Averoisme
telah dianggap sebagai pendahulu untuk sekulersime modern.'”®
Untuk melihat lebih jauh lagi bagaimana pengaruh filsafat
Ibnu Rusyd, ketika pembuangan Ibnu Rusyd ke Lucena ( a3 Ll
di daerah Cordova, ia disambut oleh murid-muridnya, seperti
Maimunides dan Josef Benjebovan yang bergama Yahudi,
dengan demikian kegiatan menulis dan mengajar Ibnu Rusyd
tetap berlangsung, dan diantara yang datang belajar kepadanya
adalah pemuda-pemuda  Yahudi. Karena itu tidak
mengherankan pada waktu pembakaran buku-buku Ibnu Rusyd
yang musnah adalah dalam bahasa aslinya (Arab). Tetapi dalam
waktu singkat di beberapa tempat di Eropa muncul karya-karya
Ibnu Rusyd dalam bahasa Latin dan Hebrew (Yahudi).
Diperkirakan tindak penyeleamatan itu dilakukan oleh para
mahasiswa Universitas Cordova, Sevilla, Malaga, Granda dan
Salamanca yang datang dari berbagai penjuru  Eropa yang
sangat simpati terhadap pemikiran-pemikiran dan usaha-usaha
yang dilakukan Ibnu Rusyd. Buku-buku Ibnu Rusyd yang

197 ihat Ahmad Ridlosu, op. cit., h. 189-190
1%1bid . h. 190

lbra Kusyd Sanp Porcerah dari Baral
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berbahasa Arab diangkut ke Universitas Toledo dan Palerm,
yang pada waktu itu ia menjadi pusat penterjemahan umuk)
dialihbahasakan ke dalam bahasa Latin, "’

Dikenallah ~ nama  Rahib  Jiral  Salfaster yap,
menerjemahkan dalam bahasa Arab ke dalam bahasa Latip
Musa 1bn Maimun (1191 M.), seorang reformis Yahudi:
penterjemahan lainnya adalah Michael Scot (1230 M.), Yacob
Abanawi (1231 M), seorang Yahudi, menterjemahkan Organun,

dan Herman (1256 M.).'"°
Tradisi akademis yang mereka lakukan mereka dapatkan

di Cordova dan Wilayah Islam Barat lainnya menjadi model
berdirinya universitas di Eropa. Tercatat universitas pertama di
Eropa adalah di Paris yang didirikan pada tahun 1231, lebih
kurang 30 tahun setelah wafatnya Ibnu Rusyd. v :

Penerimaan pemikiran Ibnu Rusyd di Eropa terbagi
kepada dua kelompok, pertama, kelompok yang menentang
pemikiran Ibnu Rusyd dalam hal ini golongan gereja, kedua,
kelompok yang mendukung pemikiran Ibnu Rusyd yang
dipelopori oleh para ilmuan.  Pertentangan antara kcdug
kelompok tersebut berlangsung tajam, hal ini tuduhan dan
kelompok pertama terhadap kelompok kedua sebagal kelorppok
atheis, dan pada tahun 1215, gereja mengeluarkan pex?mah
mengharmkan membaca buku-buku Aristoteles, seperti Ma
Ward alThabi’ah dan buku-buku ringkasan dan komentar [bnu
Rusyd. Sebaliknya kelompok kedua, berusahz_l keras
mengembangkan logika Aristoteles sebagaimana ditafsirkan
Ibnu Rusyd dan pola berpikir rasicnalis murni, sementara

19)ihat Hasyimsyah Nasution, op. cit., h. 126

"9 ihat ibid., h. 126-27 d
"ihat selengkapnya Abidin Ahmad, Riwayat Hidup Ibn R
(Jakarta: Bulan Bintang, 1975), h. 148-149

Mustamin Giling
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pemikim [bnu Rusyd yang bersifat keagamaan tidak

mikimn' ; 1

o dapét perhatian. Dengan kata lain mereka menggunakan
?]qu"ﬂ sebagai senjata untuk menentang gereja.  Suasana
1Sale

dentangan ini menjurus pada semakin maraknya perbincangan
flsafat Tonu Rusyd pada abad XIII, sehingga lahir kelompok
lhg nenamakan diri mereka al-Rdsyidin al-Latiniyah,""? dan

a : :
}salah scorang tokohnya yang sangat penting adalah Sigar van

Brabant.113
Keterangan-keterangan dalam bentuk pemaran yang

peneliti ketengahkan menunjukkan pengaruh pemikiran Ibunu
Rusvd di Eropa, sebagai satu-satunya filosof Muslim yang
paliﬁg besar pengaruhnya ke Barat. Pokok pikiran Ibnu Rusyd
yang paling istimewa ialah merekonsiliasikan antara agama
(wahyu) dan filsafat (akal) atau secara kasarnya
mempertemukan antara Aristoteles dan Muhammad. Usaha
rekonsiliasi ini dipandang cirri terpenting dalam filsafat Islam.
Menurut Alwi Shihab,''* ada dua bentuk pendekatan yang
dilakukan Tbnu Rusyd dalam meraih tujuan di atas,. Masing-
masing pendekatan ditulis dalam buku yang berebda.
Pendekatan pertama, ia mulai dengan penelitian filsafat,
kemudian berakhir dengan menguraikan apa yang dijelaskan
agama.  Pendekatan kedua, ia mulai kajiannya dengan
menjabarkan ajaran agama, kemudian beranjak dengan upaya
ekonsiliasi pemikiran filsafat terhadap alam nyata. Cara ini

o ——

"Lihat selengkapnya Mabmud Qasim, Falsafah Ibn Rusyd wa

?;mha fi alFalasafah al-Gharbi, dalam Hasyimsyah Nasution, op. cit., h.

113 :
Hﬂsylmsyah Nasution, Ibid.

Sem; MAlwi Shihab, Ibnu Rusyd Antara Iman dan Filsafat, Makalah,
nar Sehari oleh Universitas Avverois (Jakarta, 27 Agustus 1988), h. 4

b Kusyd Sanp Pencerah dars Baral
_—_
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dijumpal dalam bukunya a/-K .
4qa'id al-Millat."” ' W an Manahij g4, u

Apabll.a dianalis, dengan mencermati |
pendekatan 1tu berbeda, namun pada dasarnya ia b entuk  feg,,
yaitu pembuktian terhadap paralclisme antara kaZ;tUJ Uan sgp,
dengnan kebenaran agama, meskipun dinaYatai;an filsafy
lambang dan idiom yang berbeda. Ibnu Rusyd Ses:n alam
tidak mengutamakan akal dari wahyu, tetapi ia mewi‘:i';:?a
kepada kita pemiKir rasional yang sesuai dengan sinyal ya::
dipantulkan al-Quran. Pemikiran keagamaan mencerminka
bahwa Islam adalah agama rasional sehingga ajarannya dapa
menjadi aktual sepanjang masa.

Pemaparan yang telah dijelaskan betapa hebatnya
pengaruh pemikiran Ibnu Rusyd di Eropa pada masé I,
sehingga dibentuk kelompok untuk mempelajari pemikiran b
Rusyd untuk kemudian dapat diantisipasi pengaruhny terhadap
iman Kristiani. Maka dikenallah Ordo Dominica yang salah
satu tokohnya Thomas Vvan Aquinas. ¥ et

perkembangan selanjutmy?, pihak gereja mel .
E J tuk ditudub sebagd! murtad

yang dapat memebawa seseorang ufl : e
aau atheis, karena mendukung atau mencetuskan ot
2 Paus memer m{'m
=

yang bertentangn dengan tradisi gereja- :
untuk memburuh dan membakar hiduP'hldup g yang
ng dialami oleh _RO"‘C carend
G mayatnys GDHCL g
lalah refleksi 5 pahW?
i kcpercaya gchJ

murtad tersebut, seperti ya
dipenjara hingga mati kemu
mengatakan bahwa pe]angi ada
matahari ke atas air, bukan sepert

rib""w }

15 L tosof
akan lihat sirajuddin Zar, Filsafat Islam (K
¢ . PT. RajaGrafindo Persada, 2012), h. 246'247

Mustamin Giling,
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-~ dmputl\:m Tuhan llnllllll(‘ menyerang hamba-hamba-Nya
\ i-;hnu dari ajaran agama. ‘

W Valaupun Averroisme dilarang oleh gereja, tetapi
oikutnya tetap setia dan tidak habis-habisnya.

_aoikut-pene

;:1: an Pf‘d“ qwal abad K[V suaranya yang nyaring terdengar di
syris tatkald Johannes dari Jandum menyatakan gerakan
' oroisme 3gama ckstrim, dikatakannya bahwa averoisme itu
ah benar, di samping Kitab suci pun benar. Jadi menurutnya
yaitu satu yang filosofis dan yang

4V¢

adal
ada dua macam kebenaran,

sau teolog1s.
Dari sejumlah pemaparan yang dikemukakan di atas,

member pemahaman kepada kita dan siapa saja,, bahwa filsafat
filsafat yang bijak, karena tidak

bnu Rusyd merupakan
memposisikan filsafat di atas otoritas agama, melainkan

meletakkan agama di atas otoritas akal, dan bila diperhatikan
pemikiran-pemikiran filsafat Tbnu Rusyd, jujur saja dan fakta
membuktikan membawa atmosfir bagi perkembangan ilmu
pengetahuan di Eropa dan startingpoint lahirnya renaissance.”s

C. Ulasan Terhadap Ibnu Rusyd

A Ibnu Rusyd selah satu filosof Muslim yang sangat terkenal
| dunia Tslam maupun di Barat, salah satu pelaku sejarah yang
Z(i::ah merasakan pahitnya 12 diasingkan, karya-karyanyd

akar karena pikirannya berbeda dengan para fuqaha yang

A ——

116y )
;]7|'bal Hasyimsyah Nasution, op. eit. .. 12718
Dikr 4. ‘Lihat selengkapnya Ahmad fuad al-Ahwani, [bnu Sima (Kairo:
M?If”r-‘-‘h‘). h 171
Renaisance, masa peralihan dari abad Potengahan ke abad

Modern d
"*’Dadunkgiuﬁmm (abad keld-kel7) yang ditandai oleh perhatian kembali
sastraan klasik, berkembangnya kesenian dan kesusasteraan baru,

an tumly 7
uhnya ilmu pengetahuan modern. (penulis)

lhna /()w't{ ‘S’W Fenoerak dard Barat
gl EE N
r THTEE TR ED TR T weE rrvmr
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berafiliasi dengan kekuasaan saat itu, pada hg| I
berjasa besar membangkitkan umat Islam dari kete
dalam berpikir. Ia membangun Islam di
dengan pemikiran bebasnya, dapat disaksik
dunia Barat lebih berjaya dari pada dun
penyebabnya karena ajaran Ibnu Rusyd.

Berkembangnya  paham  Ibnu  Rusyd, sunggyh
mengemparkan seluruh Eropa. ada yang memahaminya bengr
namun ada yang pula yang memahaminya secary salgh
(misconception). Faried Wajdi mengatakan bahwa ajaran-ajaran
Ibnu Rusyd berkembang di Eropa melalui mahasisys.
mahasiswa Eropa yang pernah menerima kuliahnya, Ajaran-
ajaran itu telah menimbulkan suatu gejolak revolusi pemikiran
yang mahadahsyat yang menyebabkan timbulnya kemajuan
berpikir dalam abad-abad setelahnya.'"”

Paham Ibnu Rusyd yang sangat mengemparkan itu yang
telah menggoyahkan sendi-sendi kepercayaan tradisional
Kristen telah berkembang memimpin akal meredeka di Eropa
selama empat abad lamanya hingga akhir abad ke-16. di bawah
pemimpin pengikutnya yang setia, Siger van Brahant dan
kawan-kawan, paham Ibnu Rusyd telah membentuk diri menjadi
menjadi suatu aliran yang tertentu di zaman Skolsstik di Erop2
yang merintis jalan bagi lahirnya Zaman Renaisans yang tekenal
itu.  Paham ini kemudian dinamakan Averroisme.dengl
menggunakan kebebasan berpikir'??

~ Tbnu Rusyd adalah tokoh pemikir Islam paling kuat 42"
paling dalam pandanganya, paling hebat pembelaannya wrh“}dt.ip
akal dan filsafat, sehingga ia benar-benar menjadi Pcmlkl_rf
filosof dikalangan Muslim, Pandangan-pandangan filosolts

119y . :
Lihat Zainal Abidin Ahmad, ap. cit.,, h. 167
120 1. ,
Disadur dari Ahmad Ridlosu, ep. cit., h. 193-194

Mustamin C]i|ing
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Rusvd, kelihatannya sangat meneckankan kebebasan
i dan suprioritas akal. Ini juga sesungguhnya menandai
\.m\-mmsi [bnu R-us_\'d di bidang hlsa.fnt sehingga pemikiran-
‘wnukimn filosofisnya berkembang di Eropa, mencerminkan
; dan evolusi akal dalam dunia filsafat.

qurut [brahim Madkur, ada beberapa alasan yang

an perhatian Barat terhadap pemikiran filsaat Tbnu

cbpl'cﬁ'i
Me
mcnimt‘lﬂk
sebagai berikut:
Frederick [I sebagai pecinta ilmu pengetahuan dan
filsafat lebih banyak tertarik pada komentar-komentar
bnu Rusyd terhadap Aristoteles. Komentar tersebut
dite[iemahkan,kemudian terbesar luas di Eropa
Orang-orang Yahudi, penganut filsafat Ibnu Rusyd,
berusaha menerjemahkan karya Ibnu Rusyd dalam
bahasa-bahasa [brani dan Latin. Kemudan mereka
bertindaksebagai perantara filsafat Tbnu Rusyd dan

filsafat Barat (Kristen).

Sebagai pengkaji filsafat memandang bahwa nntuk
memahami filsafat Aristoteles, sebaiknya membaca
karya Ibnu Rusyd. Oleh karena itu, menerjem
kembali karya-karya Ibnu Rusyd pada abad ke-16
ditujukan untuk lebih mendalami Aristoteles dari pada
Ibnu Rusyd sendiri.'”’

~ Leon Gauther mengatakan tentang [bnu Rusyd, sebagai
berikut:

e Inilah Ibnu Rusyd, seorang rasiomalis dengan sepenuh
arti. Meskipun demikian ia adalah seorang pemilih

(elektis) luas ufuknya, dan taat beragana menurut caranya

RllS}'d-
1.

[

PJ

. —

121 g
Ibrakim Madkur, “Filsafat dan Renaisans Eropa” dalam

Sumban

gan ISlam K " .
(Ban _ epada Ilmu dan Kebu n (terjemahan Ahmad Tafsir
dung: Pustaka, 1986), h. 136-137 g )
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sendiri suka menentukan macam-macam Perbuatap i
1

dan kepercayaan—kepercayan yang sesuai untyk ik

lapisan. Bagi orang awam dan kebanyakan orang az;:lap

agama an-sikh, karena dalam keadaan yang demikiy Ig
agama merupakan suatu keharusan bagi Pcmelihat Iy
ketertiban masyarakat. Bagi filosof adalah agama_p]-k.aa“

: 122 Iran

dan pembuktian, . .

Penilaian Miquel Acin Placios, setelah menterjemahjg,
beberapa bagaian dari buku-buku Tahdfutul al-Faldsifg,
Fashiul Magal dan Mandhijul adillah, ke dalam bapg,
Spanyol, kemudian diperbandingkannya secara fteliti dengan
kata-kata Thomas Aquinas, maka 1a berkesimpulan bahy;
Renan telah berlebih-lebihan, ketika ia mengira bahwa Ibny
Rusyd adalah seorang rasionalis murni, kenyataan yang jelas
jalah bahwa Ibnu Rusyd adalah lawan yang gigih terhadap
pemikiran yang bebas, dan pikirannya dalam usaha-usahanya
untuk mempertemukan filsafat dengan agama mirip dengan
pikiran Thomas Aquinas, karena tujuannya akan menuntun
kepada kebenaran, akan tetapi tidak menentukan kepada
keseluruhan kebenaran.  Karena itu diperlukanlah wahyu
Ketuhanan.'®

Untuk memperkuat lagi bagaimana tinjauan Ibnu Rusyd
sebagai seorang filosof yang berkontribusi memberi pemahama?
kepada orang Masehi, khsusnya filsafat, seperti pandangan Luig
Renaldi sebagai berikut; L

Di antara jasa umat Arab (umat Islam) terhadap kam! ‘alal:
mereka telah banyak memperkenalkan filosof-filosof Y“‘tasir
kepada kami, dan mereka mempunyai sumbangan yans b;{,nu
bagi kebangunan filsafat di kalangan orang-orang Maseh.

122y
anhat Ahamd Hanafi, op. cit., h. 281
Lihat sclengkapnya ibid., h. 282

Mustamin Giling

‘P-rlu-- "ereEE Iy vu---vAr


https://v3.camscanner.com/user/download

rcngnruh ”7n|l RI.ISH(‘{ di l_ ropa | 83

Ru‘i\'d adalah juru bahasa dan pengulas terhadap teori-terori
m;lmclcs. Oleh karena itu ia mempunyai kedudukan yang
cast baik di kalangan muslimin maupun orang-orang di

nge
Masehi, - - sempat mengeluarkan kata-kata ketika hendak
.ncninus:al: « Aku mati roh-ku karena matinya filosof”.'**

Tetapi harus diingat bahwa, pengaruh pemikiran Ibnu
Rusvd berjalan terus sampai akhir abad ke-17 M., sesudah 1tu
secara resmi orang tidak mendengar lagi aliran Averoisme di
Eropa. Tetapi sekali lagi bukan berarti bahwa pengaruhnya
welah lenyap, yang sebenarnya adalah jiwa rasionalisme masih
tetap ada dengan megahnya di Eropa, bahakan sekarang lebih
herkuasa meskipun dengan > baju-baju” baru. Dalam diri
pentolan-petolan rasionalisme seperti Descartes (1595-1630 M.),
Spinoza (1632-1677 M.), Leibniz (1640-1716 M.), telah
mengalir  jiwa radikalisme dari Averoisme yang amat
mementingkan akal itu.'?

Berdasarkan uraian-uraian yang diketengahkan bahwa
orang-orang Eropa dapat mengenal filsafat dan sains karena jasa
orang Islam, disadari atau tidak, orang Barat berutang budi pada
umat Islam, tetapi perlu juga dipahami bahwa filsafat dan sains
di Eropa berbeda dengan Islam lepas dari kontrol agama,
sehingga sekuler bahkan atheis sekalipun.

000000000

"“1bid., h. 283
l . -
» L ihat Zainal Abidin Ahmad, ep. cit,, h. 170-171
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BAB YV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari pemabahasan-pembahasan yang telah diketengah
terkait posisi dan peranan Ibnu Rusyd , Sang Pencerah dar
Barat, maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Sesungguhnya kontribusi Ibnu Rusyd terhadap kemajuan
[lmu Pengetahuan (Filsafat) sehingga Eropa mengalami
kemajuan yang pesat,, salah satu pelaku sejarah yang pernah
merasakan pahitnya ia diasingkan, karya-karyanya dibakar
karena pikirannya berbeda dengan para fugaha yang
berafiliasi dengan kekuasan saat itu, pada hal Ibnu Rusyd
berjasa besar ~membangkitkan umat Islam dan
keterbelakangan dalam berpikir. Ia membangun Islam di
belahan dunia Barat dengan pemikiran bebasnya, dapat
disaksikan saat sekarang ini, dunia Barat lebih berjaya dari

pada dunia Timur, salah satu penyebabnya karena ajaran
Ibnu Rusyd.

2. Paham Ibnu Rusyd yang sangat mengemparkan itu yang
telah menggoyahkan sendi-sendi kepercayaan tradisional
Kristen telah berkembang memimpin akal meredeka di
Eropa selama empat abad lamanya hinga akhir abad ke-16.
di bawah pemimpin pengikutnya yang setia, Siger van
Brahant dan kawan-kawan, paham Ibnu Rusyd telah
membentuk diri menjadi suatu aliran yang tertentu di zaman
Skolsstik di Eropa yang merintis jalan bagi lahirnya Zaman
Renaisans yang tekenmal itu,  Paham ini kemudian

lbra Kusyd Sang Fencerak dari Barat
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dinamakan Averroisme.dengan menggunakan kebeb
asan

berpikir.
B. Saran-Saran

1. Hendaknya umat Islam Indonesia, mengambil hikmah yan
amat besar, terhadap seorang Ibnu Rusyd, bagaimaﬁ
kegeniusannya dalam berbagai lapangan ilmu pengetahuan
terkenal di belahan Timur, apalagi di bagian Bara£
Khususnya Eropa Barat.tokoh pemikir rasional dan
produktif tidak pernah menyombongkan diri, hanya
mengabdi untuk kemajuan umat manusia secara
keseluruhan dalam sains dan filsafat. Terhadap pandangan-

pandanganya yang dianggap kontroversial oleh sebagian
orang, dalam konteks pemikiran adalah sesuatu yang wajar-

wajar saja
7 Fakta menunjukkan bahwa posisi umat Islam Indonesia
dalam konteks pengembangan ilmu pengetahuan belum

sepenuhnya menujukkan semangat yang luar biasa, padahal
mestinya umat Islam lebih maju dari segl peradgba.n di
bandingkan dengan negara Barat. Barat menyalip umat

Islam dalam IPTEK, mestinya umat Islam lebih maju
Islam menganjurkan bahkan

karena semangat dari ajaran .
mewajibkan ~ penganutnyd untuk rqer_xuntgt llmlf
pengetahuan, mestinya di abad modern 1ni lahir baflyak |
Ibnu Rusyd Ibnu Rusyd yang baru dalam filsafat dan sains. |
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